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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility 
(CSR) variables on employee performance with organizational commitment as a 
study mediating variable at PT Danliris Sukoharjo. The sample used was 98 
respondents with a sampling method with convenience sampling. Data was 
collected by distributing questionnaires to PT Danliris Sukoharjo employees. This 
analysis uses path analysis. 
The results showed that the value of Adjusted R Square was 0.507. Explain 
that 50.7% of employee performance can be influenced by CSR. While 49.3% is 
influenced by other variables. 
From this research, the results show that CSR has a significant effect on 
organizational commitment with a significance value of 0,000. The magnitude of 
the effect of CSR variables on organizational commitment by 0.042. CSR has a 
significant effect on employee performance with a significance value of 0.007. The 
magnitude of the influence of CSR on employee performance amounted to 0.062. 
Organizational commitment has a significant effect on employee performance with 
a significance value of 0,000. The magnitude of the effect of organizational 
commitment on employee performance of 0.271. The variable organizational 
commitment is not able to mediate the relationship between Corporate Social 
Responsibility (CSR) on employee performance the magnitude of the mediation 
value of 0.137. 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Employee Performance, 
Organizational Commitment. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja karyawan dengan komitmen 
organisasional sebagai variabel mediasi studi pada PT Danliris Sukoharjo. Sampel 
yang digunakan sebanyak 98 responden dengan metode pengambilan sampel 
dengan convenience sampling. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada karyawan PT Danliris Sukoharjo. Analisis ini menggunakan 
analisis jalur atau path analisis. 
  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,507. 
Menjelaskan bahwa 50,7% kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh CSR. 
Sedangkan 49,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa CSR berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasional dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Besarnya pengaruh variabel CSR terhadap komitmen organisasional sebesar 0,042. 
CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,007. Besarnya pengaruh  CSR terhadap kinerja karyawan sebesar 0,062. 
Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Besarnya pengaruh komitmen 
organisasional  terhadap kinerja karyawan sebesar 0,271. Variabel  komitmen 
organisasional tidak mampu memediasi hubungan antara Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap kinerja karyawan besarnya nilai mediasi sebesar 
0,137.  
 
Kata Kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), Kinerja Karyawan, 
Komitmen Organisasional. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam menjalankan tugas 
untuk mengembangkan perusahaan dan untuk mengelola karyawan. Perusahaan 
dan karyawan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena memiliki 
hubungan yang sangat erat. Tanpa adanya karyawan perusahaan tidak bisa 
mewujudkan visi dan misinya, karena perusahaan membutuhkan tenaga penggerak 
operasional yang berupa sumber daya manusia untuk mengelola dan menciptakan 
suatu produk yang berkualitas (Zunaidah, 2013). 
Karyawan merupakan aset sebagai faktor produksi bagi perusahaan sebagai 
pengerak dalam suatu perusahaan dan keberadaanya sangat menentukan dinamisasi 
serta mobilisasi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus selalu berusaha 
untuk meningkatkan kepedulian terhadap kualitas sumber daya manusianya agar 
dapat menjalankan aktivitas kerjanya dengan maksimal. Bentuk kepedulian 
perusahaan terhadap karyawan dapat dilakukan dengan menjalankan program CSR 
(Corporate Social Resposibility) atau tanggung jawab sosial perusahaan (Zunaidah, 
2013). 
Salah satu upaya dalam mencetak karyawan yang memiliki etos kerja yang 
tinggi dalam bekerja adalah dengan menerapkan kebijakan perusahaan yang dapat 
meningkatkan komitmen organisasional dan kinerja karyawan, karena jika 
karyawan merasa puas maka dirasa dapat meningkatkan produktivitas karyawan 
dalam bekerja. Komitmen organisasional merupakan faktor yang sangat penting 
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dalam    kesuksesan organisasional Menurut Mathis dan Jackson (2001). Komitmen 
organisasional merupakan tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja 
terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam 
organisasi tersebut. 
Ketika karyawan tidak mempunyai komitmen terhadap organisasional maka 
mereka akan bekerja secara acuh tak acuh dan tidak akan mampu menghasilkan 
kinerja yang tinggi yang pada akhirnya mereka akan meninggalkan organisasi baik 
karena kesadaran sendiri maupun diberhentikan oleh perusahaan (Suryaman, 2018). 
Dengan adanya komitmen organisasional yang tinggi akan menjadikan seseorang 
itu untuk tetap memiliki organisasi dan ingin selalu memajukan organisasi tersebut 
sehingga menjadikan seseorang atau karyawan tetap puas dalam bekerja. 
Komitmen organisasional mempunyai tiga dimensi dalam berorganisasi yaitu 
affective, continuance, dan normative. Ketiga dimensi tersebut lebih tepat 
dinyatakan sebagai komponen atau dimensi dari komitmen organisasi (Pearce, 
2017). 
Hal ini disebabkan hubungan anggota organisasi dengan organisasi 
mencerminkan perbedaan derajat ketiga dimensi tersebut. Dimensi  komitmen yang 
erat kaitannya dengan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosialnya 
adalah komitmen normative, karena normative commitment lebih menggambarkan 
perasaan keterkaitan untuk terus berada dalam organisasi. Anggota organisasi 
dengan komitmen nomatif yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi 
karena merasa dirinya harus berada dalam organisasi tersebut. Sehingga ini akan 
menjadikan individu tersebut ingin berusaha agar organisasi yang dinaunginya   
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dipandang baik oleh lingkungan sekitar, salah satunya melalui program CSR  
(Meyer & Allen, 2008). 
Menurut Malayu Hasibuan (2007) tujuan organisasi dapat terwujud jika adanya 
peran aktif dari karyawan dan juga didukung oleh alat-alat atau mesin yang canggih. 
Perusahaan bisa menjadi poros penggerak bagi karyawan jika memiliki kekuatan 
sumber daya manusia yang baik. Tidak hanya penggerak saja sumber daya manusia 
menjadi penyinergi dari semua bidang baik bidang keuangan, pemasaran maupun 
operasional. Sember daya manusia menjadi hal yang paling utama karena manusia 
menjadi otak atau poros, pemberi keputusan, tempat berlangsungnya sebuah 
perusahaan itu berada. Perusahaan diharapkan dapat memberikan komitmen 
organisasinya pada karyawan dan dapat meningkatkan kinerja karyawannya dengan 
tujuan untuk memberikan sumber daya yang berkualitas. 
Di era globalisasi ini perusahaan  dituntut untuk meperoleh keuntungan yang 
besar selain itu juga dituntut untuk mensejahterakan karyawan. Oleh karena itu 
perusahaan melakukan berbagai strategi diantaranya melaksanakan CSR 
(Corporate Social Responsibility) yang bertujuan untuk peningkatan kinerja 
karyawan maupun komitmen organisasi. CSR menurut Rahman (2009) adalah 
suatu langkah berbisnis yang dilakukan oleh karyawan, stakeholder terkait, 
masyarakat maupun komunitas lokal untuk bekerja bersama-sama dalam 
pembangunan yang berkelanjutan. CSR bertanggung jawab pada pemilik modal , 
pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal. CSR lahir dikarenakan hak-
hak karyawan belum tersampaikan dengan baik seperti jaminan sosial, upah 
karywan, keamanan dan keselamatan kerja dan lain-lain. CSR mengandung arti 
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sebagai komitmen usaha yang bukan saja berkontribusi untuk peningkatan ekonomi 
saja tetapi juga digunakan untuk peningkatan taraf hidup karyawan ,termasuk 
keluarganya (Azheri, 2011). 
Secara perlahan perusahaan mulai mengerti arti penting tentang Corporate 
Social Responsibility (CSR). Perusahaan harus memahami bahwa Corporate Social 
Responsibiliy (CSR) perlu diupayakan di lingkungan internal maupun eksternal 
perusahaan. Di lingkup internal perusahaan mengimplementasi CSR bisa 
diasalurkan dengan menerapkan kenyamanan saat bekerja bagi karyawan, 
lingkungan kerja yang sesuai, pemberian jaminan sosial yang tepat, keamanan 
dalam bekerja dan kesejahteraan karyawan. Dan di lingkungan eksternal 
perusahaan CSR dapat disalurkan melalui peningkatan aspek sosial dan ekonomi 
serta mengajak stakeholeder yang terkait maupun masyarakat untuk memulai bisnis 
yang berwawasan lingkungan. CSR eksternal bukan hanya berperan hanya menjadi 
program semata saja namun sudah menjadi tanggung jawab  dan kewajiban untuk 
berperan aktif dalam lingkungan eksternal. 
Dalam melaksanakan CSR internal dan eksternal, perusahaan berharap CSR 
internal dan eksternal akan memotivasi karyawan yang berdampak pada kinerja 
mereka untuk melakukan tugasnya sebaik mungkin. Kinerja yaitu kemauan atau 
kemampuan karyawan untuk melaksanakan tugasnya Gomez (2003). Dalam 
melakukan kinerja suatu perusahaan diperlukan pengukuran, pengukuran berguna 
untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi.  
Untuk merealisasikan program CSR yang sudah direncanakan oleh perusahaan, 
karyawan perlu turut ambil bagian dalam mendukung program CSR agar dapat 
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berjalan dengan sukses dan sesuai yang diharapkan. Perusahaan bekerja keras untuk 
merekrut, mengembangkan dan mempertahankan karyawan-karyawannya yang 
memiliki bakat dan kemampuan agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis yang 
semakin kompetitif. Salah satu cara untuk mempertahankan karyawan bertalenta 
diperusahaan adalah dengan memastikan bahwa karyawan tersebut memiliki 
tingkat komitmen organisasional yang tinggi  (Hariyanto & Gunawan, 2016). 
Komitmen organisasional juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawanya menurut Robbin (2016). Adalah tingkat dimana seorang pekerja 
mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi 
anggota. Komitmen karyawan tidak lagi sekedar bentuk kesediaan karyawan untuk 
tetap tinggal di organisasi  dalam jangka panjang namun karyawan juga mau bahkan 
bersedia memberikan yang terbaik untuk organisasinya. Komitmen organisasional 
di PT Danliris dapat dilihat dari lamanya kerja para karyawan di perusahaan 
tersebut. Semakin lama para karyawan bekerja dalam organisasi maka semakin 
tinggi pula komitmen organisasionalnya dapat dilihat bahwa karyawan yang sudah 
lama bekeja disana yaitu dengan kurun waktu kurang lebih 5-10 tahun lamanya 
karyawan tersebut bekerja dalam organisasi. 
Perusahaan yang telah melakukan kegiatan CSR salah satunya adalah PT 
DANLIRIS. PT DANLIRIS merupakan perusahaan yang bergerak dibidang tekstil 
yang berdiri sudah sejak 35 tahun dari generasi ke generasi yang telah menciptakan 
banyak karya. PT Danliris adalah produsen tekstil dan garmen yang terintegrasi 
penuh yang menghasilkan produk berkualitas tinggi ke lebih dari 20 negara serta 
pasar domestik Indonesia. Didukung dengan 8000 tenaga kerja berbakat dan mesin-
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mesin mutakhir, yang menghasilkan berbagai jenis kain lewat devisi-devisi 
spinning, weaving, finishing and printing serta unit garmen yang dinamis. 
PT DANLIRIS menerapkan pilar-pilar untuk CSR pilar-pilar diantaranya 
adalah dibidang sosial, ekonomi, pendidikan, lingkungan dan kesehatan. Kesehatan 
yaitu sunatan  masal, pembangunan MCK, sosialisasi kesehatan, pendidikan yaitu 
kirim buku untuk perpustakaan Sukoharjo, kerja sama dengan sekolah di 
kayaranganyar yang berjurusan tekstil dan menyumbang mesin, Beasiswa untuk 
anak karyawan, dibidang ekonomi yaitu memberi modal kerja, sedangkan 
lingkungan yaitu bersih-bersih gorong-gorong, perbaikan jalan, perbaikan atau 
pembangunan tempat ibadah, bidang sosial sumbangan ke panti asuhan dan panti 
jompo (berupa sembako, peket makanan, dan kain), sumbangan atau kepedulian 
bagi masyarakat ketika terkena musibah banjir atau gempa (berupa baju, uang dan 
paket sembako). CSR PT DANLIRIS juga telah menerima pengakuan dari 
kementrian kesehatan Republik Indonesia atas keikutsertaannya dalam acara Healty 
and Productive Women Movement oleh Kementrian Kesehatan. Perusahaan  
melakukan program-program CSR untuk karyawan  diantaranya adalah pelatihan 
dan pengembangan karyawan dan fasilitas karyawan. Fasilitas untuk karyawan 
diantaranya meliputi gaji, bonus, tunjangan hari raya (THR), bantuan pendidikan 
bagi anak-anak karyawan, beasiswa bagi karyawan, beasiswa bagi anak-anak 
karyawan yang berprestasi, bantuan sembako untuk karyawan (berupa beras, 
minyak, bawang) hadiah bagi karyawan yang teladan (berupa sepeda atau voucher 
belanja kebutuhan sehari-hari). Dengan adanya program CSR untuk karayawan ini 
akan membuat keinginan keluar menjadi menurun. Selain itu para karyawan juga 
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mampu bekerjasama untuk menjalankan tugasnya demi kemajuan program CSR 
dalam perusahaan. Pelaksanaan program CSR yang berjalan dengan baik dapat 
meningkatkan pandangan positif yang nantinya akan meningkatkan kinerja 
karyawan maupun komitmen organisaisi terhadap perusahaan tersebut.   
Menurut Putu dalam Reksodipuro (2016). Konsep CSR berakar dari tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporaate Governance), dimana hal ini dimulai dari 
penerapan aspek kepatuhan atas norma-norma hukum, kemudian meningkat 
menjadi aturan pelaksanaan (code of conduct) yang lebih menekankan etika 
maupun perilaku dalam kegiatan usaha dan membina hubungan baik dengan para 
pemegang kepentingan.  
Ernest and Young (2009:141). Mengemukakan bahwa dalam perusahaan 
memiliki empat tanggung jawab utama yaitu karyawan, konsumen, masyarakat dan 
lingkungan. Keempat hal tersebut  menjadi dasar pertimbangan bagi perusahaan 
untuk menetapakan program inti dalam melaksanakan CSR secara spesifik. 
Keterlibatan perusahaan dalam tanggung jawab sosial dan moral dapat di 
implementasikan dalam kegiatan bisnis perusahaan. Asumsinya supaya tanggung 
jawab sosial dan moral itu benar-benar terlaksana. Implementasi tersebut agar dapat 
dilaksanakan maka perusahaan harus mengetahui kondisi internal tertentu yang 
memungkinkan terwujudnya  tanggung jawab sosial dan moral tersebut (Alma, 
2009). 
Bentuk tanggung jawab sosial terhadap karyawan didasarkan pada aktivitas 
manajemen sumber daya  manusia dalam melancarkan fungsi-fungsi bisnis seperti 
proses perekrutan, penerimaan, pelatihan, promosi, dan pemberian konpensasi. 
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Perilaku tanggung jawab sosial terhadap para karyawan memiliki komponen hukum 
dan sosial. Suatu perusahaan dikatakan memenuhi tanggung jawab hukum dan 
sosialnya apabila diberi kesempatan yang sama tanpa memandang faktor-faktor 
suku, jenis kelamin, atau faktor lainnya yang tidak relevan. Perusahaan harus 
mengakui kewajiban untuk melindungi kesehatan para karyawan dengan cara 
memberikan kesempatan untuk menyeimbangkan pekerjaan dengan tekanan 
kehidupan dan profesi hidup. Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab itu 
akan menghadapi resiko kehilangan karyawan yang produktif dan bermotivasi 
tinggi (Alma, 2009). 
Kepedulian perusahaan itu sendiri terlihat dari komitmen perusahaan untuk 
mempertanggung jawabkan segala dampak dari aktivitas usahanya dalam dimensi 
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Tripel Bottom Line). Bagi perusahaan yang 
konsisten menerapkan CSR dalam aktivitasnya, dalam jangka panjang akan 
mendapat keuntungan dalam bentuk kepercayaan dari stakeholdernya (corporate 
image) terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sehingga kondisi ini telah menjadi 
perhatian yang sangat serius dari kalangan dunia usaha baik domestik maupun 
internasional. Fakta menunjukkan adanya korelasi positif antara perusahaan yang 
menerapkan CSR dalam aktivitas usahanya dengan apresiasi masyarakat. Oleh 
karena itu penerapan CSR tidak dianggap sebagai cost semata-mata, melainkan 
sebagai investasi jangka panjang bagi perusahaan yang bersangkutan (Azheri, 
2011). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR mempengaruhi 
karyawan dan komitmen organisasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dr. 
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C.Eugine Franco yang berjudul  pengaruh tanggungjawab sosial perusahaan 
komitmen karyawan dan kinerja organisasi hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kontribusi sosial perusahaan menarik calon karyawan dan meningkatkan tingkat 
komitmen karyawan yang ada dan semua kegiatan ini secara signifikan dan positif 
mempengaruhi komitmen karyawan dengan organisasi dan meningkatkan kinerja 
organisasi.  Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Diva Awatara yang berjudul 
pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasi dan 
kinerja karyawan menunjukan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dan kinerja 
karyawan. Penelitan yang dilakukan oleh Zana Pruttina yang berjudul pengaruh 
tanggungjawab sosial perusahaan terhadap komitmen beroganisasiional 
menunjukkan bahwa   hubungan positif antara CSR dan komitmen 
berorganisasional. 
Sebagai perusahaan dengan komitmen berkelanjutan akan tanggung jawab 
sosial perusahaan atau Corporate social responsibility (CSR) Danliris menjalankan 
program-program CSR efektif yang membawa manfaat bagi masyarakat lokal dan 
internasional. Program – program CSR yang dilakukan oleh PT Danliris itu sendiri  
terdiri dari pelatihan bagi pegawai yang  belum mahir, pemberian gaji yang sesuai, 
lingkungan kerja yang nyaman, hubungan dengan para pekerja yang baik, serta 
adanya pimpinan yang mengawasi jalannya pekerjaan sehingga tujuan perusahaan 
akan tercapai merupakan contoh tanggung jawab sosial internal yang dilakukan 
untuk karyawan. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka dari itu penulis melakukan penelitian 
yang berjudul pengaruh program CSR terhadap kinerja karyawan dengan  
komitmen organisasi sebagai variable mediasi di PT Danliris Sukoharjo . 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Pengujian ini dibatasi CSR, kinerja karyawan dan komitmen organisasional. 
2. Responden yang diambil yaitu karyawan PT Danliris. 
3. Jumlah responden yang akan diambil sebanyak 100 orang.   
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak melebar terlalu jauh dari fokus permasalahan, maka 
perlu  batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh 
program CSR (Corporate Sosial Responsibilty) terhadap kinerja dengan komitmen 
organisasional sebagai variabel mediasi. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Apakah CSR dapat mempengaruhi kinerja karyawaan ? 
2. Apakah CSR dapat mempengaruhi komitmen organisasional?  
3. Apakah komitmen organisasional dapat mempengaruhi kinerja karyawan ? 
4. Apakah komitmen organisasional mampu memediasi CSR terhadap kinerja 
karyawan ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui apakah CSR dapat mempengaruhi kinerja karyawan . 
2. Untuk mengetahui apakah CSR dapat mempengaruhi komitmen organisasional. 
3.  Untuk mengetahui apakah kinerja karyawan dapat mempengaruhi komitmen 
organisasi. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebaagai berikut : 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa, penulisan digunakan sebagai pembelajaran untuk pembuatan 
skripsi. 
b. Bagi Dosen, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan 
standard penilaian terhadap mahasiswanya. 
c. Bagi Universitas,  hasil penulisan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya 
d. Bagi masyarakat, hasil penulisan ini dapat  memberikan tambahan pengetahuan 
tentang penemuan baru yang telah dikaji. 
e. Bagi Perusahaan, Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 
masukan dari perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan 
mengenai metodologi penelitian serta dengan hasil penelitian ini juga diharapkan 
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dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan corporate social responsibility (CSR). 
1.7. Sistematika Penulisan 
Penulisan seminar proposal ini disajikan dalam tiga bab, dimana tiap-tiap 
bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu 
bab dengan bab lainnya yaitu : 
BAB I :PENDAHULUAN  
Bab ini menerangkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Bab ini menerangkan tentang dasar-dasar teori yang didapat dari   literature-literatur 
serta bahasan hasil penelitian terdahulu dan dalam bab ini juga diterangkan pula 
kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan diuji. 
BAB III: METODOLOGI 
Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan secara 
operasional. Oleh karena itu diuraikan variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, penentuan sample, sumber data, teknik analisis data, metode pengumpulan 
data. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini membahas secara deskriptif variabel-variabel yang berkaitan dengan 
masalah penelitian, analisis dan data yang digunakan, serta pembahasan mengenai 
masalah penelitian. 
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini menyajikan kesimpulan akhir yang diperoleh dari hasil analisis pada bab 
sebelumnya dan ssaran-saran yang diberikan kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1.    Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Sosial Resposibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 
perusahaan menurut World Business Council on Sustainable Development 
(WBCSD) adalah suatu komitmen dari perusahaan untuk melakukan etika 
keperilakuan (Behavior Ethics) dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan (sustainable economic development). Komitmen lainnya adalah 
meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal serta 
masyarakat luas. 
Menurut (Nurjanah, Adhianty, 2015). Menyatakan tanggung jawab sosial 
perusahaan mencangkup kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan 
dengan stakeholder, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan dengan 
stakeholder serta komitmen badan usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan 
beekelanjutan. CSR bukan hanya kegiatan yang bersifat karikatif perusahaan. Bila 
dilihat dari aktivitas kegiatan CSR mencangkup proteksi lingkungan, jamiman 
kerja, hak asasi manusia, keterlibatan dalam komunitas, standar bisnis, proteksi 
kesehatan, pendidikan dan kemanusiaan.  
Menurut Suhandari (2007). CSR merupakan salah satu bentuk tanggung 
jawab perusahaan dengan mempertimbangkan ekonomi secara berkelanjutan yang 
memperhatikan tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan (David M,Smith, 
Donald S.Siegel, Jean MCGuire, 2012). Menunjukkan bahwa CSR dalam definisi 
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umum adalah kewajiban perusahaan terhadap masyarakat tetapi lebih khusus 
kepada para pemangku kepentingan. Konsep stakeholder mencangkup hal yang 
paling penting bagi pemegang saham dan karyawan dan juga pemasok, pelanggan 
pemerintah, serikat pekerja ,pemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat 
(Parmar, Bidan, 2004). 
Menurut Widjaja & Yeremia (2008). CSR merupakan bentuk kerjasama 
antara perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan segala (stakeholder) 
yang secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk 
tetap menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha (sustainability) 
perusahaan tersebut.  
CSR adalah sebuah pedekatan dimana perusahaan mengintegrasikan 
kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dan dalam interaksi mereka 
dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) berdasarkan prinsip 
kesukarelaan dan kemitraan ( Nuryana 2005). 
2.1.2. Prinsip – prinsip CSR 
( Porter 2002: 5). Mengemukakan 3 prinsip dasar yang dikenal dengan 
istilah 3P (Tripel Bottom Line) yaitu : 
a. Profit. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan 
ekonomi yang memunginkan untuk tersu beroperasi dan berkembang. 
b. People. Perusahaan harus tetaap memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 
manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan CSR seperti baeasiswa 
pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal, dan bahkan 
ada perusahaan yang merancang berbagai skema perlindungan sosial bagi 
warga setempat.  
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c. Plannet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan berkelanjutan 
keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak padaa prinsip ini 
biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, 
perbaikan pemukiman, penge mbangan pariwisata (ekoturisme). 
2.1.3.  Bentuk - Bentuk Program CSR 
Menurut  (kotller, 2005). Terdapat bentuk- bentuk program CSR yang dapat 
dipilih perusahaan dengan mempertimbangkan perusahaan diantaraya adalah :   
a. Corporate Philanthropphy. Corporate Philanthropy dilakukan oleh perusahaan 
dengan memberikan kontribusi atau sumbangan dalam bentuk dana, jasa, atau 
alat kepada pihak yang membutuhkan baik itu lembaga perorangan naupun 
kelompok.  
b. Corporate Volunteering. Adalah bentuk Corporate Social Responsibility di 
mana perusahaan mendorong atau mengajak karyawannya untuk ikut terlibat 
dalam program CSR yang sedang di jalankan dengan jalan mengkontribusikan 
waktu dan tenaganya. Beberapa bentuk Corporate Volunteering yaitu 
perusahaan mengorganisir karyawan untuk ikut berpartisipasi dalam program 
CSR, memberikan kesempatan waktu bagi akryawan untuk mengikuti kegiatan 
CSR pada jam kerja dimana karyawan tetap mendapatkan gajinya, memberikan 
bantuan dana ke tempat dimana karyawan terlibat dalam program CSR. 
c. Cause Promotion. Perusahaan berusaha untuk meningkatkan Awareness 
masyarakat mengenai suatu issu tertentu. 
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2.1.4. Komponen CSR 
Menurut (Wibisono, 2007). CSR terdiri dari beberapa komponen utama 
yaitu : 
a. Perlindungan dan Jaminan Karyawan. Tanpa karyawan perusahaan tidak 
mampu menjalankan kegiatannya. Kesejahteraan karyawan merupakan hal 
mutlak yang menjadi tolak ukur bagi perusahaan dalam menghargai 
karyawannya. Pada saat karyawaan merasa bahwa dirinya bersinergi dengan 
perusahaan. Perusahaan memberikan imbalan yang sesuai maka karyawan akan 
memberikan kontribusi yang positif demi perusahaan. Contohnya adalah 
dengan melakukan pelatihan bagi karyawan. 
b. Perlindungan Lingkungan. Dilakukan perusahaan sebagai wujud control sosial 
yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan. 
c. Interaksi dan Keterlibatan Perusahaan dengan Masyarakat. Peran masyarakat 
dalam menentukan kebijakan perusahaan penting, sehingga perusahaan dengan 
masyarakat sekitar harus menjaga harmonisasi agar bersinergi. 
d. Kepemimpinan dan Pemegang Saham. Pemegang saham merupakan pihak yang 
paling memiliki kepentingan terhadap pencapaian keuntungan yang diperoleh 
perusahaan. Hal ini disebabkan mereka telah berinvestasi dan mengharapkan 
hasil investasi yang paling maksimal dari saham yang mereka miliki. 
2.1.5. Manfaat CSR 
Manfaat CSR tidak hanya dirasakan oleh pemerintah tetapi juga oleh 
masyarakat, korporasi menurut (Totok, 2014). Adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat bagi Masyarakat 
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(Corporate Sosial Responsibility) CSR adalah tentang bagaimana perusahaan 
mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan 
pada masyarakat. Dengan demikian perusahaan mempertimbangkan kepentingan 
masyarakat dengan mengambil tanggung jawab atas dampak kegiatan mereka 
terhadap pelanggan, pemasok, pemegang saham karyawan, masyarakat, pemangku 
kepentingan serta lingkungan.   
b. Manfaat bagi Pemerintah  
Pelaksanaan CSR juga memberikan manfaat bagi pemerintah. Melaui CSR akan 
tercipta hubungan antara pemerintah dan perusahaan dalam mengatasi berbagai 
masalah sosial, seperti kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, minimnya akses 
kesehatan dan lainnya. Tugas pemerintah untuk menciptakan kesejahteraan  bagi 
rakyatnya menjadi lebih ringan dengan adanya partisipasi pihak swasta 
(perusahaan) melalui kegiatan CSR. CSR yang dapat berperan dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan sosial adalah CSR yang besifat community 
development seperti  pemberian beasiswa, pemberdayaan ekonomi masyarakat 
miskin, pembangunan sarana kesehatan  dan lain sebagainya. 
c. Manfaat bagi Korporasi 
1) Meningkatkan citra perusahaan. Dengan melakukan kegiatan CSR konsumen 
dapat lebih mengenal perusahaan sebagai perusahaan  yang selalu melakukan 
kegiatan baik bagi masyarakat. 
2) Memperkuat brand perusahaan. Melalui kegiatan memberikan product 
knowledge kepada konsumen dengan cara membagi produk secara gratis, dapat 
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menimbulkan kesadaran konsumen akan keberadaan produk perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan posisi brand perusahaan. 
3) Mengembangkan kerjasama dengan para pemangku kepentingan. Dalam 
melaksanakan kegiatan CSR, perusahaa tentunya tiak mampu mengerjakan 
sendiri, jadi harus dibantu dengan para pemangku kepentingan, seperti 
pemerintah daerah, masyarakat. Maka perusahaan dapat membuka relasi yang 
baik dengan pemangku kepentingan tersebut. 
d. Manfaat bagi Karyawan  
1) Meningkatkan produktivitas karyawan. Perusahaan yang melakukan CSR tentu 
akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi karyawannya. Selain karenaCSR 
mampu memberikan reputasi yang baik bagi perusahaan, manfaat CSR bagi 
karyawan juga akan membuat karyawan lebih termotivasi sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas kinerja mereka.  
2) Meningkatkan kreatifitas karyawan. Perusahaan yang melibatkan karyawan 
dalam program CSR perusahaan. Ini merupakan bentuk manfaat CSR bagi 
karyawan, dimana karyawan akan terlibat langsung dalam program CSR dan 
mengharuskan para karyawan berfikir kreatif dengan memiliki ide-ide brilian 
untuk menyukseskan program CSR. 
3) Menciptakan hubungan baik antar karyawan dengan perusahaan. Membiarkan 
karyawan ikut andil dalam kegiatan CSR dapat menciptakan hubungan baik 
antara karyawan dengan peerusahaannya. Karyawan akan merasa puas dan 
semakin loyal kepada perusahaan yang bersangkutan. 
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2.2.  Kinerja Karyawan 
2.2.1.  Pengertian Kinerja Karyawan 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non oriented yang dihasilkan selama periode 
tertentu. Kinerja merupakan gambaran  mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam peruumusan skema strategis 
(Strategic planning) suatu organisasi (Fahmi, 2017). 
Pabundu (2008). Mendefinisikan kinerja sebagai hasil-hasil pekerjaan atau 
kegitan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor untuk mencapaai tujuan organisasi  dalam periode waktu tertentu. 
Sedangakan menurut Rut As’ad (2005). Pengertian kinerja pada dasarnya adalah 
kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau dilanjutkan seseorang atau sekolompok 
orang didalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan dengan baik, artinya mencapai 
sasaran atau standar kerja yang telah ditetapkan sebelum dan atau bahkan dapat 
melebihi standard yang ditentukan oleh perusahaan pada periode tertentu. 
Menurut Faustino (2003). Kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan 
dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode waktu tertentu. 
Kinerja mempunyai arti penting bagi pegawai, oleh karena dengan adanya penilaian 
kinerja berarti pegawai mendapat perhatian dari atasanya, disamaping itu 
menambah semangat kerja pegawai, karena dengan penilaian kerja ini mungkin 
pegawai berprestasi dipromosikan, dikembangkan dan diberi penghargaan atas 
prestasi tersebut, sebaliknya pegawai yang tidak berprestasi mungkin akan 
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didemosikan. Penilaian kerja yang efektif dan adil berkelanjutan perlu diperhatikan 
karena akan meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. 
Sedarmayanti (2008). Mendefinisikan kinerja aadalah pencapaian atau 
prestasi seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan kepadanya, sedangkan 
menurut Mangkunegara (2007). Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerjaa 
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia per 
satuan periode waktu dalam melaksanakan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya. 
2.2.2. Faktor  - faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  
Menurut Mangkunegara (2000:67). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pencapaian kinerja adalah : 
a. Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang lebih 
berorientasi pada intelejensi dan daya pikir serta penguasaan ilmu yang luas 
yang dimiliki karyawan.Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan, media dan informasi yang diterima. 
b. Keterampilan Kemampuan dan penguasaan teknis operasional dibidang 
tertentu yang dimiliki karyawan seperti ketrampilan konseptual, ketrampilan 
manusia dan ketrampilan teknik. 
c. Kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang 
karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dan tanggung 
jawab.  
d.  Motivasi diartikan sebagai suatu sikap pimpinan dan karyawan terhadap 
situasi kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersifat positif 
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terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang tinggi dan 
sebaliknya jika mereka bersifat negatif terhadap situasi kerjanya akan 
menunjukkan motivasi kerja yang rendah. 
2.3.  Komitmen Organisasional 
2.3.1.  Pengertian Komitmen Organisasional 
Komitmen organisasi ditandai dengan kepercayaan kuat dan penerima 
tujuan nilai-nilai organisasi, kerelaan untuk mengerahkan usaha yang cukup atas 
organisasi dan keinginan yang pasti untuk mempertahankan keanggotaan 
organisasi. Secara garis besar komitmen organisasi mengacu pada lampiran 
karyawan dengan organisasi. Komitmen organisasional dapat dibedakan dari 
bentuk-bentuk lain dari komitmen seperti komitmen kerja, komitmen untuk serikat, 
komitmen terhadap tujuan dan komitmen untuk tim atau pemimpin berdasarkan 
target komitmen. 
Robbins (2006). Berpendapat bahwa komitmen organisasional adalah 
sampai tingkat mana seseorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu 
dan tujuan-tujuannya, dan berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. 
Komitmen organisasi yang tinggi berarti terdapat kepemihakan kepada organisasi 
yang tinggi pula. Komitmen sebagai prediktor kinerja sesorang merupakan 
predictor yang lebih baik dan bersifat global, dan bertahan dalam organisasi sebagai 
suatu keseluruhandari pada kepuasan kerja semata. 
(Colarelli & Bishop, 1990). Menjelaskan bahwa komitmen organisasional 
dipahami sebagai komitmen terhadap tujuan institusi dan organisasi, dengan kata 
lain komitmen organisasional lebih mengarah pada komitmen para anggota 
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organisassi untuk berusaha keras mencapai tujuan institusi aatau organisasi. 
Dengan kata lain komitmen organisasi merefleksikan loyalitas karyawan atau 
anggota organisasi pada lembaga dalam rangka mencapai tujuan organisasi sebagai 
mana telah ditentukan bersama. Loyalitas anggota organisasi terhadap organisasi 
inilah yang akan menentikan berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai 
tujuan. 
2.3.2. Peran Komitmen Organisasional  
(Pradani, 2012). Juga berpendapat bahwa komitmen organisasi merupakan 
komponen yang paling penting untuk meningkatkan kinerja organisasi. Pada 
sebagian besar organsasi yang tingkat stresnya tinggi, akan berakibat pada 
rendahnya kepuasan dan produktivitas kerja serta komitmen organisasi. Sebaliknya 
pada organisasi yang tingkat komunikasi interprersonalnya tinggi akan 
meningkatkan komitmen organisasi pada yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kinerja organisasi. Hal ini berarti komitmen dapat meningkatkan kinerja organisasi 
dan sebaliknya, semakin rendaah komitmen anggota organisasi semakin rendah 
pula kinerja anggota organisasi tersebut.  
(Allen et al., 2017). Komitmen organisasional sebuah keadaan psikologi 
yang mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi atau 
implikasinya yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalaam 
organisasi atau tidak. 
2.3.3.  Pendekatan Komitmen Organisasional 
Pendekatan-pendekatan teoritis yang muncul dalam mengkaji teori 
komitmen organisasional yaitu : 
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a. Pendekatan sikap (Attitudinal Approach). Komitmen meurut pendekatan ini ini 
merujuk pada permaslahan sikap keterlibatan dan sikap loyalitas anggota 
organisasi terhadap organisasinya. Menurut pendatan ini komitmen dipandang 
sebagai suatu sikap keterkaitan kepada organisasi yang berperan penting pada 
pekerjaan tertentu dan perilaku yang terkait. 
b. Pedekatan perilaku (Behavior Approach). Pendekatan perilaku (Behavior 
commitment) berhubungan dengan proses dimana individu telah terikat dengan 
organisasi tertentu. Komitmen individu tersebut ditunjukkan dengan adanya 
tindakan. 
c. Pendekatan multidimensi (The Multidimensional Approach). Komitmen 
organisasional secara tradisional dipandang sebagai kontruksi dimensi atau 
suatu dimensi dimana komitmen organisasi didefinisikan sebagai rasa 
identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasional), 
keterlibatan(kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan 
organisasi), dan loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi 
yang bersangkutan yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap 
organisasinya) (Muhammad Busro, 2018). 
Ada tiga pendekatan komitmen organisasional yang berbeda menurut (Meyer 
& Allen, 2008). Yaitu : 
1) Komitmen afektif, berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat pada 
organisasi atau keterikatan emosional karyawan. Identifikasi dan keterlibatan 
dalam organisasi terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi 
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karena adanya ikatan emosional (emotional attachment) atau merasa 
mempunyai nilai sama dengan organisasi. 
2) Komitmen Continuance, adalah suatu kesadaran akan biaya-biaya yang harus 
ditanggung ( kerugian baik finansial maupun kerugian lain ) berhubungan 
dengan keluarnya pegawai dari organisasi. 
3) Komitmen normatif, adalah suatu perasaan wajib dari pegawai untuk tetap 
tinggal dalam orgaanisasi karena adanya perasaan utang budi pada organisasi. 
2.4. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
terhadap Komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian 
untuk menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
kinerja karyawan dan peranan komitmen organisasi dalam memediasi 
pengaruh tanggung jawab social perusahaaan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian ini berjenis penelitian eksploratori yang didasarkan pada data 
primer. Data primer dikumpulkan dari karyawan professional yang bekerja 
pada organisasi yang berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 
professional dari organisasi atau institusi yang berbeda dimana organisasi 
atau institusi itu telah melaksanakan CSR. Sampel dalam pennelitian ini 
berjumlah 100 karyawan.Variabel penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Putu 
Diva adalah variabel independen yaitu CSR, sedangkan variabel dependen 
adalah kinerja karyawan dan komitmen organisasi 
2. Penelitian yang berjudul Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
terhadap komitmen karyawan dan kinerja  organisasi. Tujuan penelitian 
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Untuk mengetahui pertumbuhan yang berberkelanjutan terutama dalam 
periode resesi. Untuk mempelajari factor yang mempengaruhi kinerja 
organisasi.Untuk mempelajari tentang CSR, komitmen karyawan dan kinerja 
organisasi. 
3. Penelitian yang berjudul Pengaruh tanggung jawab sosiala perusahaan 
terhadap komitmen karyawan dan kinerja organisasi. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana karyawan menanggapi kegiatan CSR  yang dilakukan 
perusahaan, pengaruh CSR terhadap komitmen organisasi, bagaimana efek 
CSR terhadap kinerja organisasi. Hasil peneitian Penelitian membuktikan 
bahwa CSR mendukung komitmen organisasi karyawan, tetapi tidak 
sebanyak kepuasan kerja karyawan. Metode Penelitian ini menggunakan 
pendekatan eksplorasi , data primer dikumpulkan dari 371 profesional yang 
bekerja pada sector Pakistan. Penelitian ini mengggunaakan structural model 
SEM  untuk menguji hipotesis. 
4. Penelitian yang berjudul Tanggung jawab social perusahaan dan komitmen 
afektif karyawan. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Khadijah 
Bouraoui dan Sonia Bensemmane ini adalah untuk menguji hubungan antara 
tanggung jawab social perusahaaan dan komitmen afektif karyawan. Hasil 
penelitian menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara CSR 
dan komitmen afektif karyawan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner. Sampel terdiri dari 161 karywan yang 
bekerja di organisasi swasta di Tunisia. 
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5. Penelitian yang berjudul Pengaruh tanggung jawab social perusahaan 
terhadap komitmen berorganisasi. Tujuan penelitian ini adalah bahwa 
penelitian ini telah dieksplorasi jika dan sejauh mana persepsi karyawan dari 
CSR untuk pemangku kepentingan lainnya mempengaruhi komitmen mereka 
untuk organisasi. Hasil dalam penelitian ini adalah mempelajari kontribusi 
atau tanggung jawab social perusahaan terhadap komitmen organisasi afektif. 
Penelitan ini meenggunakan pendekatan kualitaif. Penelitian ini dilakukan di 
Bosnia dan Herzegovina dengan sampel 230. 
2.5. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka kerangka penelitian dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
ko 
 
 
 
 
Gambar 2.1Kerangka Pemikiran 
 
2.6. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan sementara yang bersifat dugaan 
dari penelitian. Dugaan ini harus dibuktikan kebenaranya melalui data empiris 
Komitmen 
Organisasi  
(Z) 
Program 
CSR 
(X) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y)  
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(fakta lapangan) (Supardi, 2005)  Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Pengaruh Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap Kinerja karyawan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Putu Diva Awatara menyatakan 
bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.Sehingga dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : CSR berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
2. Pengaruh Corporate Sosial Responsibility ( CSR ) terhadap komitmen 
organisasional. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dr.C. Eugine Franco 
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
komitmen organisasional dan juga komitmen terhadap karyawan. Sehingga 
dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : CSR berpengaruh terhadap komitmen organisasional. 
3. Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ranty Safity tahun 2016 menyatakan bahwa 
komitmen organisasi mampu berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Sehingga dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis sebagai berikut : 
H 3: komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Program CSR Terhadap Kinerja 
Karyawan yang Dimendiasi Komitmen Organisasi dilakukan pada mulainya 
memasukan surat penelitian dari kampus yaitu pada bulan Januari sampai selesai 
yang di lakukan pada  PT Danliris.  
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Program CSR Terhadap Kinerja 
Karyawan yang Dimediasi Komitmen Organisasi dilaksanakan di Perusahaan 
Danliris yang terletak di Kelurahan Banaran, Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo. 
3.1.3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif 
yang bersumber pada data sekunder. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populsasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian ,analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotessis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 
variable independen (Corporate Sosicial Responsibility) terhadap variabel 
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dependen (kinerja karyawan dan komitmen organisasi) untuk memperkuat 
hubungan antara variable independen dan variable dependen. 
3.2. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2010). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulnya. Jadi 
pupulasi bukan hanya orang, tetapi objek dan benda-banda alam yang lain. Populasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT Danliris. 
3.2.2. Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2010). Sample adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan dihitung menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut :  
N =N/N.e2+1 
Dimana : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran Populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian atau batas ketelitian yang diinginkan misalnya: 5% 
batas kesalahan yang ditolerir untuk setiap populasi tidak sama ada yang 5% atau 
10%.  
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Sehingga dengan demikian untuk perhitungan sampel dengan menggunakan 
batas ketelitian 10% adalah sebagai berikut : 
n = 8000/8000(0,1)2 + 1 
= 98.7654321, dibulatkan menjadi 99 
Jadi untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 99 sampel.  
3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non 
probability sampling yaitu memilih sampel secara tidak acak sehingga setiap 
elemen populasi mempunyai probabilitas yang berbeda untuk dipilih menjadi 
sampel. Jenis sampel yang digunakan yaitu Convenience Sampling yaitu metode 
memilih sampel dari elemen populasi ( orang atau kejadian) yang datanya mudah 
diperoleh peneliti. Elemen populasi yang dipilih sebagai subyek sampel adalah 
tidak terbatas sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel yang 
paling cepat dan murah  (Bambang Supomo, 2014). Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan penulis yaitu dengan membagi kuisioner pada PT Danliris. 
3.3. Data dan Sumber Data 
3.3.1. Data Primer 
Mengacu pada informasi yang diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh 
peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi. Data 
primer dalam penelitian ini didapat memlaui survey dengan metode wawancara 
secara langsung dengan responden (Rouger Bougie, 2017). 
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3.3.2. Data sekunder 
Mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber sumber yang sudah 
ada. Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari studi pustaka, internet, dan 
jurnal. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada PT Danliris. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Angket atau Kuesioner 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner yaitu dengan 
memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner secara langsung kepada para 
responden. Kuesioner tersebut terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama yang 
terdiri atas pertanyaan – pertanyaan untuk memperoleh data pribadi responden dan 
bagian kedua yang digunakan untuk mendapatkan tentang dimensi-dimensi yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket dibuat 
dengan menggunakan skala lingkert. Skala lingkert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendaapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini ditetapkan secara spesifik oleh peneliti 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2010). 
Dengan skala likert maka, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indicator variabel, kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan. Jawaban 
setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negative yang berupa kata-kata antra lain (Sugiyono, 2010). 
a. Sangat Setuju (5) 
b. Setuju (4) 
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c. Netral (3) 
d. Tidak Setuju (2) 
e. Sangat Tidak Setuju (1)  
3.4.2. Wawancara 
Data dikumpulkan dengan metode wawancara yaitu percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dari yang diwawancarai yang memberikan atas itu. 
Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.   
3.5. Variabel Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2010). Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3.5.1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Corporete Sosial Responsibility 
(CSR). 
3.5.2. Variabel mediasi atau inetervening adalah variabel yang secara teoritis 
dapat mempengaruhi hubungan kausal antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Variabel ini terletak antara variabel independen dan 
variabel dependen, sehingga variabel independen tidak secara langsung 
mempengaruhi variabel dependen. Variabel mediasi atau intervening dari 
penelitian ini adalah komitmen organisasional. 
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3.5.3. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah kinerja karyawan.  
3.6. Devinisi Operasional Variabel 
Menurut (Sekaran, 2006). Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang 
menjadi perhatian suatu penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian 
ini adalah : 
Tabel 3.1Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
Operasional 
Variabel 
Indikator Referensi 
Corporate 
Sosial 
Resposibility 
(CSR) 
Corporate Social 
Responsibility 
adalah komitmen 
perusahaan atau 
dunia bisnis untuk 
berkontribusi 
dalam 
pengembangan 
ekonomi yang 
berkelanjutan 
dengan 
memperhatikan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan 
dalam 
menitikberatkan 
pada kesimbangan 
antara perhatian 
terhadap aspek 
ekonomi, sosial 
dan lingkungan  
Indikator CSR  
1. Lingkungan 
kerja 
karyawan  
2. Kesehatan 
dan 
keselamatan 
kerja  
3. Tenaga kerja  
Nugraheni 
2018 dalam 
Sembiring 
(2005) 
Kinerja 
Karyawan  
Kinerja yaitu suatu 
hasil kerja yang 
dihasilkan 
seseorang 
karyawan 
diartikan untuk 
Indikator kinerja 
karyawan : 
1. Hasil kerja  
2. Inisiatif  
3. Kecekatan mental  
(Siagian 
hotlan, 
2017) 
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mencapai tujuan 
yang di harapkan. 
4. Disiplin waktu dan 
absensi  
Komitmen 
Organisasi  
Komitmen 
organisasi ditandai 
dengan 
kepercayaan kuat 
dan penerima 
tujuan nilai-nilai 
organissassi, 
kerelaan untuk 
mengarahkan 
usaha yang cukup 
atas orgaanisasi 
dan keinginan 
yang pasati untuk 
mempertahainkan 
keanggotaan 
organisasi. Secara 
gariss besar 
komitmen  
organisasi 
mengacu pada 
lampiran 
karyawan dengan  
orgaisasi. 
Indikator komitmen 
organisasi  :  
1. Affektive 
Commitment 
2. Continuance 
Commitment  
3. Normative 
Commitment 
(Darmawan, 
2013) 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Analisis Deskriptif 
Menurut (Sugiyono, 2010). Analisis deskriptif bertujuan untuk melakukan 
analisis data dengan cara mendiskripsikan data yang telah dikumpulkan sesuai 
dengan pengamatan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang  berlaku untuk 
umum. Pada penelitian ini analisis digunakan untuk mendeskripsikan variabel 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap kinerja karyawan dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi.  
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1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukuran 
validitas dilakukan dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor pertanyaan 
dengan total skor kontruk atau variabel. Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > 
r tabel pada signifikan 0,05 maka dapat dikatakan semua pertanyaan valid (Ghozali, 
2011). 
2. Uji Reabilitas   
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur 
dalam penggunaanya atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempeunyai hasil 
yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Reabilitas 
merupakan salah satu unsur yang paling penting untuk menguji kualitas. Rabilitas 
ada hubungannya dengan konsistensi hasil dan temuan dalam penelitian. 
Dapat juga diukur dengan mengulang pertanyaan yang mirip pada nomor-
nomor berikitnya. Pengukuran validitas dilaksanakan dengan melakukan korelasi 
antar skor pertanyaan dengan total skor kontruk atau variabel. Suatu variabel 
dikatakan reliable  atau handal jika memberi nilai Crosbath Alpha >  0,60 Nunnaly 
1996 dalam (Ghozali, 2006). 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum model regresi linear berganda digunakan untuk melakukan 
pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan 
bahwa niaali residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidaknya yaitu dengan analisis garafik dan 
uji statistik. Uji statistik dengan menggunakan uji kolmograv-smirnov dengan 
ketentuan jika nilai p – value > 0,05 maka data ditribusi normal, dan jika nilai p - 
value < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2011). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai 
berikut : 
a. Nilai R2  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model sangat tinggi, tetapi secara 
individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini 
merupakan indikasi multikolonieriatas. 
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c. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, variance 
inflation faktor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang 
dipilih yang tidak dijelaskan dalam variabel bebas lainnya. Jadi, toleranceyang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =1/tolerance). Batas umum 
yang digunakan untuk mengukur multikolonieritas adalah tolerence< 0,10 dan 
nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2011). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varians satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskesdatisitas dan jika varians berbeda disebut 
heteroskesdatisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskesdatisitas.  
Dalam penelitian ini salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskesdatisitas adalah dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan 
dengan cara meregreskan antara variabel independen dengan persamaan regresi 
nilai absolut residualnya. Jika variabel independen signifikansi secara statistik 
maka ada indikasi terjadi heteroskesdatisitas (Ghozali, 2011). 
3.7.3 Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
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dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel indepemden memberikan hampir sama informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossestion) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 
koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan dari uji determinasi yaitu bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Di dalam 
uji empiris nilai Adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2bernilai nol. R2=1 
sedangkan jika  R2= 0 maka adjusted R2= (1-k) / 8n-k). Jika k > 1, maka adjusted 
R2akan bernilai negative (Ghozali, 2011). 
2. Uji signifikansi Keseluruhan dari Regresi sampel (Uji Statistik F) 
Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang terdapat 
didalam model secara bersama-sama(simultan )terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 (Sugiyono, 2010). 
Dirumuskan sebagai berikut : 
 F =  
R2/k
1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1
 
Dimana : 
F = nilai uji F 
R2 = Koefisien korelasi berganda 
K =  Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota sampel 
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Distribusi F ini ditentukan oleh derajat keabsahan pembilang dan penyebut yaitu k 
dan n- k-1 dengan menggunakantingkat keabsahan 0,05. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 
a. Bila nilai F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (0,05), maka 
hipotesis diterima,  ini menunjukkan bahwa  secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila nilai F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (0,05), maka 
hipotesis ditolak,  ini menunjukkan bahwa  secara simultan variabel independen 
tidak memilik pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Uji Analisis jalur (Path Analysis) 
1. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut (Sugiyono, 2010). Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan 
menguji model hubungan variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk 
hubungan interaktif atau reciprocal. Dengan demikian dalam model hubungan antar 
variabel tersebut terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel 
eksogen dan variabel dependen disebut variabel eksogen. Melalui analisis ini akan 
dapat ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel 
independen menuju variabel dependen yang terakir. 
Penggunaan analisis jalur dalam analisis penelitian didasarkan pada beberapa 
asumsi sebagai berikut :’  
a. Hubungan antar variabel yang akan dianalisis berbentuk linear aditif dan kausal 
b. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang 
mendahuluinya dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain. 
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c. Dalam model hubungan variable hanya terdapat jalur kausal atau sebab akibat 
searah 
d. Dalam setiap variabel yang dianalisis adalah data  interval dan berasal dari 
sumber yang sama. 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam analisis 
jalur akan ada dua persamaan yaitu : 
X = α + p1 X1  + ↋ 
Y  = α + p2  X2 + p3 X2 +↋1 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan  
X= Tanggung jawab sosial  (CSR) 
Z = Komitmen Organisasional  
p1=  Koefisien tanggung jawab sosial 
p2= Koefisien komitmen organisasi 
p3 = Koefisien kinerja karyawan  
ɛ1=  Variabel pengganggu tanggung jawab sosial 
ɛ2 = Variabel pengganggu komitmen organisasional 
2. Uji Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien  mediasi berdistribusi normal 
(Ghozali, 2011). 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gamabaran Umum Penelitian 
Gambaran umum penelitian berisi tentang informasi dari obyek penelitian, 
informasi tersebut meliputi nama dan alamat perusahaan, sejarah berdirinya 
perusahaan, visi dan misi dan strukur organisasi dalam perusahaan. 
4.2 Nama dan Alamat Perusahaan 
PT Danrilis berdiri diatas lahan seluas ± 45 hektar, dengan kantor pusat atau 
pabrik di Kelurahan Banaran, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo – 57193. 
4.3 Sejarah Berdirinya  Perusahaan 
PT Danliriss berdiri sesuai dengan Akta Notaris tanggal 25 April 1974 
dengan SK Kehakiman No YA.5/313/23 Tertanggal 23 Agustus 1974 sedangkan 
surat izin usaha perdagangan (SIUP) No 182/11.35/PB/V11/1991/P.I dengan tanda 
daftar No 113511700008. Pada mulanya PT Danliris merupakan (Batik Keris, 
sebagai cikal bakal). Nama Danliris sendiri berasal dari kata Udan Liris, merupakan 
suatu jenis motif batik yang secara filosofi mempunyai arti : udan = hujan, liris = 
rintik-rintik (dan terus menerus ), sehingga diharapkan agar kelangsungan hidup 
(atau rejeki ) yang didapat perusahaan ini bisa berjalan stabil dan terus menerus. 
Udan Liris juga merupakan desain unggulan dari produk Keris Group. Pada 
akhirnya kata Udan Rilis disingkat menjadi Dan Liris yang selanjutnya dijadikan 
nama PT DANLIRIS. 
Latar belakang berdirinya  PT Danliris, dimulai pada tahun 1920 sebagi home 
industry batik. Kemudian pada tahun 1940 mulai diberi nama Keris. Pada tahun 
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1966 pemerintah membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi investor untuk 
menanamkan modalnya di Indonesia, baik berasal dari Penanaman Modal  Dalam 
Negri (PMDM) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Dengan adanya kebijakan 
tersebut, maka perusahaan home industry batik menjadi Perseroan Terbatas dengan 
nama PT Batik Keris pada tahun 1971. Sejak saat itu PT Batik Keris menerima 
permintaan produk yang terus meningkat  dari waktu ke waktu dari para konsumen. 
Selanjutnya PT Batik Keris mengambil langkah untuk memenuhi kebutuhan 
perusahaan dan untuk mengantisipasi agar tidak terganggu aktivitas produksi. PT 
Batik Kersi apabila suatu saat perusahaan mengalami kesulitan karena terjadi 
fliktiasi harga bahan baku di pasaran, maka didirikanlah perusahaan pensuplai 
bahan baku tekstil dan batik yaitu PT Danliris. 
Kegiatan usaha PT DanLiris dimuali dengan satu bidang saja yaitu 
pertenunan (weaving). Lokasi pabrik tenun pada mulanya berada di  Jl. Adi Sucipto, 
Desa Bulakan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Seiring dengan 
berkembangnya perusahaan, maka didirikanlah pabrik perajutan dan garment di 
lokasi yang sama sehingga pada tahun 1982 juga didirikan pabrik pemintalan 
hingga menjadi industri tekstil terpadu, dengan adanya produksi cetak (printing) 
dan pembuatan kain bermotif batik (finishing). Karena semakin pesatnya 
perkembangan perusahaan, maka pada tahun 1983 lokasi pabrik dipindahkan ke 
Desa Banaran, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo hingga sekarang dan pada 
akhirnya menjadi industry tekstil terpadu dengan unit usaha pemintalan ( spinning), 
pertenunan (weaving), pencelupan dan pewarnaan (dyeing) penyempurnaan 
(finishing), pencetakan teksstil bermotif (printing) dan konfeksi pakaian jadi 
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(garment). Kapasitas produksi yang terpasang yaitu :  Benang 8.500 ball / bulan,  
Kain greige 7.500.000 meter / bulan, Kain jadi dan printing 5.500.000 meter / bulan, 
Pakaian jadi 950.000 pieces / bulan Sebagaian besar benang tenun tersebut 
digunakan sendiri oleh PT Danliris, sedangkan kain greige, kain jadi dan printing 
sebagian dijual di dalam negri sedangkan sisanya dijual eksport (untuk kualitas A). 
Bahan baku benang dan tekstil yang dihasilkan terbuat dari serat katun, polyester 
atau campuran keduanya. Untuk menjaga kualitas produknya PT Danliris telah 
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008( dari SGS) dan Sertifikasi 
dari Lloyd’s. 
Saat ini PT Danliris dipegang oleh generasi ketiga yaitu Ibu Michelle 
Tjokrosaputro (generasi pertama pendiri adalah Kasoem Tjokrosaputro dan 
dikembangkan oleh generasi kedua yaitu Handiman Tjokosaputro ). Pada tahun 
2007 beliau menerapkan Corporate Culture yang baru yaitu : Moving Together 
Toward Excellence yang berarti maju bersama menjadi yang terbaik. Corporate 
Cultur itu diturunkan dalam bentuk visi, misi dan objective atau sasaran.    
Danrilis adalah produsen tekstil dan garmen Indonesia yang sepenuhnya 
terintegrasi dan menghasilkan prosuk-produk berkualitas tinggi untuk lebih dari 20 
negara dan pasar domestik Indonesia. Didukung oleh lebih dari 8.000 tenaga kerja 
terampil dan mesin-mesin mutakhir, kami memproduksi berbagai jenis kain melalui 
devisi-devisi spinning, weaving, dyeing, finishing dan printing, disamping 
unitgarmen yang dinamis. Melalui fasilitas-fasilitas produksi dan operasi-operasi 
yang terintegrasi mampu memenuhi permintaan khusus dari klien-klien, serta 
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menyediakan solusi serba ada untuk memproduksi tekstil dan garmen yang bernilai 
tambah. 
Dengan hasil produksi lebih dari 7,5 juta potong garmen dan 91.000 bal 
benang dan kain per tahun, Danrilis telah menjadi mitra terpercaya pilihan merek-
merek kelas dunia seperti DKNY, Disney, Dunhil dan sebagianya. Memahami 
pentingnya produksi tekstil dan garmen bagi penerapan dan fungsinya dengan 
bahan yang anti kerut atau tahan air, sambil tetap mempertahankan gaya unik tiap 
klien, menggunkan berbagai jenis kain mulai dari katun hingga polyester serta 
berbagai bahan campuran. Lebih lanjut melaui kemitraan dengan para pemasok 
mampu memenuhi permintaan pasar akan fashion cepat yang dicirikan dengan 
kebutuhan akan kualitas yang lebih tinggi, waktu produksi yang pendek dan 
pegelolaan rantai pasok yang lebih baik hal ini semakin didukung oleh penerapan 
system kendali mutu kami yang ketat. 
Dengan fokus pada peningkatan pelatihan bagi pegawai serta ditambah 
penggunaan teknologi terbaru perusahaan telah memperluas lingkungan 
produktifitas bagi bebagai proses yang bersifat pada karya misalnya menjahit 
sehingga memperkuat jalur nilai tambah pada proses produksi tekstil dan garmen 
dan juga memapukan untuk bersaing dalam skala lokal maupun  global.       
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4.1.1. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi  
Danliris bertekad untuk membahagiakan semua pemangku kepentingan yaitu 
pemegang saham, pelanggan karyawan, rekanan dan masyarakat. 
2. Misi  
a. Membahagiakan pemegang saham dengan memastikan kondisi perusahaan 
yang sehat dan maju, baik secara keuangan dan produktivitas. 
b. Memuaskan pelanggan melaui baiknya pelayanan, kualitas, inovasi dan 
harga. 
c. Membahagiakan karyawan dengan menjamin kesejahteraan dan keamanan 
bekerja. 
d. Membahagiakan masyarakat sekitar dengan keberadaan Danrilis, juga 
melaui sosial atau program untuk masyarakat.  
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4.4 Struktur Organisasi 
     
 
 
 
 
e.  
f.    
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h.   
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1Bagan Struktur Organisasi 
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4.5 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menjelaskan gambaran mengenai identitas  responden 
dalam penelitian ini, dengan menjelaskan identitas responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini maka dapat diketahui sejauh mana identitas responden. Oleh 
karena itu karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok sebaagai berikut :  
1. Jenis Kelamin 
Berdasarkan data yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, maka diperoleh 
data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang disajikan pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diatas 
menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin  laki-laki sebanyak 28 orang atau 
28 %, sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 70 oarang atau 
78%. Jadi berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak 
dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 70 orang atau sebesar 70% dari jumlah 
keseluruhan responden.     
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1. Laki – Laki 28 orang 28 % 
2. Perempuan 70 orang 70 % 
 Jumlah 98 orang 98  % 
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5 Usia 
Usia responden sangat mempengaruhi dalam berpresepsi tentang program-
program yang telah dilakukan oleh perusahaan selama ini. Maka sangat penting dalam 
penelitian ini usia digunakan sebaagai salah satu ukuran dalam mengidentifikasi 
responden. Data tentang usia responden disajikan pada tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan umur di atas 
menunjukkan bahwa responden yang berusia 20-25 sebanyak 3 orang (3%) diikuti 
dengan responden yang berusia 26-30 sebanyak 3 orang (3%), responden yang berusia 
31-35 sebanyak 9 orang (9%), responden yang berusia 35-40 sebanyak 20 orang (20%), 
responden yang berusia 41-45 sebanyak 27 (27%), responden yang berusia 46-50 
sebanyak 23 (23%), responden yang berusia 51-55 sebanyak 13 orang (13%). Jadi 
berdasarkan data diatas maka diketahui banyak responden paling banyak berusia 41-
45 tahun sebanyak 27 orang atau sebesar 27 % dari jumlah keseluruhan responden.   
Usia (Tahun) Frekuensi Presentasi  
20-25 3 orang 3% 
26-30 3 orang 3% 
31-35 9 orang 9% 
36-40 20 oarang 20% 
41-45 27 orang 27% 
46-50                                                                                                                      23 orang 23% 
51-55 13 orang  13% 
Jumlah 98 orang 98% 
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6 Tingkat Pendidikan 
Tingakat pendidikan dapat mempengaruhi wawasan dari responden dalam 
mengutarakan pandangan atau persepsi atas kegiatan sosial melalui program yang telah 
dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan data penelitian yang yang dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang tingkat pendidikan terakhir 
responden yang disajikan dalam tabel sebagai berikut :   
Tabel 4.3 
Karaktersitik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir  
diatas menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 4 orang  
(4%), SMP sebanyak 34 orang (34%), SMA atau Sederajat sebanyak 59 orang (59%), 
serta D2 sebanyak 1 orang (1%). Jadi berdasarkan data di atas  maka dapat disimpulkan 
bahwa responden dengan pendidikan terakhir terbanyak adalah tingkat SMA/ Sederajat 
sebanyak 59 oarang atau sebesar 59 % dari jumlah keseluruhan responden. 
 
NO Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 
1.  SD 4 orang 4% 
2.  SMP 34orang 34% 
3.  SMA / Sederajat 59 orang 59% 
4.  D2 1 orang 1% 
5.  Jumlah 98 Orang 98% 
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4.6 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.6.1 Uji Instrumen 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji 
reabilitas.  
1. Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner 
(Ghozali, 2011). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada pertanyaan 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Jika Rhitung > Rtabel berarti item pertanyaan dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai Rhitung 
< Rtabel maka dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas setiap variabel dijelasskan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel CSR 
No Item Pertanyaan  R Hitung R Tabel  Kriteria  
1 X1 0,826 0,1671 Valid 
2 X2 0,796 0,1671 Valid 
3 X3 0,372 0,1671 Valid 
4 X4 0,837 0,1671 Valid 
5 X5 0,556 0,1671 Valid 
6 X6 0,570 0,1671 Valid 
Sumber : Data Primer,2019 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan hasil pengujian validitas variabel CSR 
(Corporate Social Responsibility )  dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan 
menghasilkan nilai Rhitung> Rtabel (0,1671) dengan nilai  signifikan < 0,05 sehingga 6 
item pertanyaan variabel CSR tersebut dinyatakan valid.  Artinya semua item 
pertanyaan-pertanyaan mampu mengukur variabel CSR,  
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Tabel 4.5 
Hsil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
 
Sumber : Data  Primer, 2019 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan hasil pengujian validitas variabel kinerja 
karyawan dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan menghsilkan nilai Rhitung > 
dari Rtabel dengan signifikan 0,05 sehingga ke 6 item pertanyaan dalam variabel Kinerja 
Karyawan tersebut dinyatakan valid. Artinya semua pertanyaan-pertanyaan mampu 
mengukur variabel Kinerja Karyawan 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validiats Variabel Komitmen Organisasi 
No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Kriteria 
1 Z1 0,826 0,1671 Valid 
2 Z2 0,798 0,1671 Valid 
3 Z3 0,372 0,1671 Valid 
4 Z4 0,837 0,1671 Valid 
5 Z5 0,556 0,1671 Valid 
6 Z6 0,570 0,1671 Valid 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan hasil pengujian validitas untuk variabel 
komitmen organisasi dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan menghasilkan niali 
Rhitung > Rtabel nilai signifikan 0,05 sehingga ke 6 item pertanyaan  dalam variabel 
komitmen organisasi tersebut dinyatakan valid.Artinya semua pertanyaan-pertanyaan 
No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Kriteria 
1 Y1 0,569 0,1671 Valid 
2 Y2 0,417 0,1671 Valid 
3 Y3 0,653 0,1671 Valid 
4 Y4 0,742 0,1671 Valid 
5 Y5 0,600 0,1671 Valid 
6 Y6 0,331 0,1671 Valid 
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mampu mengukur variabel Komitemen Organisasi. 
2. Reliabilitas  
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam 
penggunaanya atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten 
apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Ghozali, 2011). Pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan uji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel 
dikatakan reliable atau handal jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnaly,1996 dalam 
(Ghozali, 2011). Hasil dari uji reabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. 1.  CSR 0,708 Reliable 
2. 2.  Kinerja Karyawan  0,727 Reliable 
3. 3.  Komitmen Organisasi 0,763 Reliable 
Sumber :Data Primer, 2019 
Suatu variabel dalam penelitian dapat dikatakan  reliable apabila nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 Nunally dalam (Ghozali, 2006). Berdasarkan data diatas, maka dapat 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian 
ini adalah reliable. Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing-masing 
variabel yaitu CSR, Kinerja Karyawan dan Komitmen Organisasi.  Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai Cronbach Alpha dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60.  
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4.6.2 Uji asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik diukur menggunakan IBM SPSS 23. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
bersistribusi secara normal atau tidak dapat dilihat dari hasil Kolmogorov-Smirnov. 
Dikatakan memenuhi normalitas jika nilai residual yang dihasilkan lebih besar dari 
0,05 (Ghozali, 2011). Hasil uji normalitas dapat disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
Unstandardized 
Residual  
p-value  Keterangan 
Persamaan 1 0,200 Data Terdistribusi 
Normal 
Persamaan 2 0,200 Data Terdistribusi 
Normal  
Sumber : Data Primer,2019 
 
Hasil perhitungan Kolmogorof-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan data penelitian 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar 
variabel independen, jika terjadi korelasi maka terdapat problem multikolonieritas. 
Pengujian multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya 
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multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 
(Ghozali, 2011)Dari perhitungan dapat diperoleh hasil berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance FIV Keterangan 
Persamaan  1 
CSR, Kinerja 
Kryawan  
1.000 1.000 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
 Persamaan 2 
CSR,Komitmen 
Organisasi,Kinerja 
Karyawan 
0,998 1.002 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Sumber :Data Primer, 2019 
Dari hasil perhitungan diatas maka nilai  tolerance menunjukkan tidak ada variabel  
independen yang memiliki nilai tolerance < dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen. Hasil dari perhitungan varian inflation faktor (VIF) juga 
menunjukkan hal yang sama tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai 
FIV yang > dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedaastisitas dari tingkat 
signifikansi dapat digunakan UJi Glejser. jika varians satu ke pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedasrisitas. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Persamaan 1 CSR 0, 529 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Persamaan 2 CSR 0,681  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer,2019 
Berdasarkan hasil pengujian regresi persamaan 1 dengan dependen variabel nilai 
absolut residual didapatkan nilai signifikan untuk variabel independen lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,529 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak 
ada gejala heteroskedastisitas. Sedangkan untuk persamaan 2 dengan variabel nilai 
absolut didapatkan nilai signifikansi > dari 0,05 yaitu 0,642 maka dalam model ini 
dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.6.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji R2 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Koefisien determinasi R2 mempunyai nilai berkisar antara 0 < R2< 1. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Hasil koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan data di atas maka nilai Adjusted R Square atau koefisien 
determinasi (R2) adalah sebesar 0,507. Hubungan ini akan sempurna 100 % atau 
mendekati apabila ada variabel independen lain yang dimasukkan ke dalam model. 
Artinya Corporate Social Responsibility (CSR) dan komitmen organisasi mampu 
menjelaskan kinerja karyawan sebesar 50,7 % sedangkan 49,3 % lagi dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model.       
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,627 0,607 0,507 1.57329 
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2.  Uji F 
Uji F  pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimaksudkan dalam model ini mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai F 
hitung dengan melihat tingkat signifikannya, kemudian membandingkan dengan taraf 
signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 
0,05 maka H0 ditolak yang artinya variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap  variabel dependen(Ghozali, 2011). Hasil uji F dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
Persamaan 1 
Variabel F hitung Signifikansi 
CSR 
0,3907 0,023 
Komitmen Organisai 
 
Tabel 4.13 
Hasil uji F 
Persamaan  2 
Variabel F hitung Signifikansi 
CSR 
2.569 0,082 Komitmen Organisasi 
Kinerja Karywan  
Sumber : Data Primer,2019 
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Berdasrkan tabel 4.12 diatas, maka diperoleh hasil dari nilai signifikan sebesar 
0,023 dari model 1. Nilai ini lebih besar bila didandingkan dengan nilai alfa 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi diterima atau  dapat digunakan untuk 
memprediksi CSR terhadap komitmen organisasi. Pada tabel model 2 diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,082. Dapat disimpulkan bahwa model regresi diterima atau dapat 
di gunakan  untuk memprediksi pada CSR terhadap komitmen organisasi dan kinerja 
karyawan.   
4.6.4 Uji Intervening 
Uji dilakukan dengan analisis jalur(path ). Analisis jalur (path) digunakan untuk 
melukiskan dan menguji model hubungan variabel yang berbentuk sebab akibat(bukan 
bentuk hubungan interaktif atau reciprocal. Dengan demikian dalam model hubungan 
antar variabel tersebut terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel 
eksogen dan variabel dependen disebut variabel eksogen. Maka hasil analisi dari 
penelitian analisis jalur (path) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15  
Hasil Analisis Jalur 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.123 3.073  7.198 .681 
Csr .049 .118 .042 .412 .000 
Sumber : Data Primer,2019. 
 
Berdasarkan analisis jalur 1 seperti pada tabel diatas, maka persamaan 
regresinya, yaitu :  
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X2 = α + p1X1 
X2  = 22.123+ 0,049 
Artinya apabila skor CSR meningkat satu satuan maka akan dapat 
meningkatkan skor komitmen organisasi sebesar 0,049. 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Jalur 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.177 2.752  7.696 .529 
Csr .054 .085 .062 632 .000 
komitmen 
organisasi 
.202 .074 .271 2.747 .007 
Sumber : Data Primer,2019. 
 
 Berdasarkan analisis 2 seperti pada tabel diatas maka persamaan regresinya, 
yaitu : 
Y = α + p2X1 + p3X2 
Y =  21.177 + 0,054X1 + 0,202X2 
Artinya apabila sekor CSR meningkat satu satuan maka akan meningkatkan 
sekor komitmen organisasi sebesar 0,054. Dan apabila sekor komitmen organisasi 
meningkat satu satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,202. 
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Persamaan 1 
 
 
 
 
 
 
Persamaan 2 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan analisis jalur persamaan 1 dan persamaan 2  maka dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-masing 
variabel.  
1. Pengaruh CSR terhadap Komitmen Organisasi  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh CSR terhadap Komitmen Organisasi 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,118. Nilai sig 0,000 < 
0,05 mendefinisikan bahwa H1 diterima. Berarti bahwa CSR berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi, besarnya pengaruh yaitu 0,118. 
z 
x y 
p2 = 0,042 
p3 = 0,271 
p1= 0,062 
Pengaruh Langsung  
e1= 0,978 
e2 = 16,431 
z 
x y 
p2 = 0,042 
p3 = 0,271 
p1= 0,062 
Pengaruh Langsung  
e1= 0,978 
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2. Pengaruh CSR terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh CSR terhdap kinerja karyawan diperoleh 
nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,054. Nilai sig 0,000 < 0,05 
mendefinisikan bahwa H2 diterima. Berarti bahwa CSR berpengaruh signifikan dan 
positif  terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh yaitu 0,054 maka akan semakin 
meningkatkan  kinerja karyawan.      
3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh komitmen organisasi  terhdap kinerja 
karyawan diperoleh nilai sig sebesar 0,007 dengan nilai koefisien beta 0,202. Nilai sig 
0,007 < 0,05 mendefinisikan bahwa H3 diterima. Berarti bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan dan positif  terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh  
yaitu 0,202. Semakin maksimal komitmen organisasi maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawaan.  
Komitmen Organisasi memediasi pengaruh CSR terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT Danrilis Sukoharjo. Untuk mengetahui signifikansi variabel mediasi atau 
variabel intervening maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini :   
P = jalur  
SP = Standar Eror 
 
 
 
 
 
Sp2p3=
√(𝑝32𝑠𝑝𝑖2)+(𝑝12𝑆𝑝32)+𝑠𝑝12 𝑠𝑝32
 
√0,202(2).0,118(2) + (0,049(2). 0,271(2) + 0,118(2)0,271(2)
 
√0,040804 )(0,013924)  + (0,002401)(0,073441) + .0,013924) (0,073441)
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Setelah mengetahui nilai Sp2p3 maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai 
koefisien beta atau hubungan tidak langsung dengan variabel mediasi atau variabel 
intervening dengan menggunakan rumus p1x p2, hasilnya kemudian dibagi dengan 
Sp1p3 sehingga didapat t hitung. Rincianya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Variabel mediasi atau variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t 
hitung > t tabel (Ghozali, 2011). Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung 
< t tabel  yaitu 0,137 < 1,984 dengan tingkat signifikan 0,05 dan nilai koefisien beta 
sebesar 0,137. Hal ini dapat disimpulkan baahwa H4 ditolak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak signifikan menjadi variabel mediasi 
atau variabel intervening dalam kaitannya hubungan antara CSR terhadap kinerja 
karyawan.  
√0,000568154896) + (0,00017633184) + (0,00102259248
 
√0,0068847328)
 
= 0,0829486183 
= 0,0829 
t hitung =
𝑝𝑖 𝑥 𝑝3
𝑠𝑝𝑖𝑠𝑝3
 
0,042.  0,271
0,0829
 
0,011382
0,0829
 
= 0,137297949 
= 0,137 
65 
 
 
 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel komitmen organisasi sebagai 
variabel mediasi atau variabel intervening dalam kaitannya hubungan antara CSR 
terhadap kinerja karyawan  maka dapat dihitung dengan rumus  : 
Hubungan tidak langsung  
 =  p2 x p3 
= 0,042 x 0,271 
= 0,011382 
= 0,011 
Berdasrkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui pengaruh komitmen 
organisasi sebagai variabel mediasi antara CSR terhadap kinerja karyawan adalah 
sebesar 0,011. Besarnya pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini adalah sebesar 
0,011. Jika dibandingkan dengan hubungan langsung yang dimiliki pengaruhnya 
adalah 0,062, sehingga dapat disimpulkan hubungan langsung memiliki pengaruh yang 
lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung. Sedangkan   total X terhadap Y yaitu  
0,062 + 0,011382 = 0,073382 atau 0,073. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hubungan tidak langsung memiliki pengaruh positif yang lebih kecil. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan langsung dan hubungan 
tidak langsung sama- sama signifikan. Hal ini berarti bahwa CSR dapat berpengaruh 
secara langsung  terhadap kinerja karyawan. Dan CSR juga berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi dimana pengaruhnya 
lebih kecil yaitu sebesar 0,011. 
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4.7 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pada bagian ini akan memberikan penjelasan tentang hasil analisis data. 
Pembehasan untuk masing-masing variabel akan disajikan sebagai berikut : 
1.  Pengaruh CSR terhadap komitmen organisasi  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh CSR terhadap Komitmen Organisasi 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,049. Nilai sig 0,000 < 
0,05 mendefinisikan bahwa H1 diterima. Berarti bahwa CSR  berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi, besarnya pengaruh yaitu 0,049. Hal ini juga didukung dalam 
pernyataan (Putu et al., 2016) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara CSR 
terhadap komitmen organisasi. 
The World Business Council for Sustanable Development (WBCSD) (Sari, 2017) 
hasil mengatkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu bentuk 
tindakan yang berangkat dari pertimbangan yang etis perusahaan yang diarahkan untuk 
meningkatkan ekonomi yang dibarengi dengan peningkatan kualitas hidup bagi 
karyawan berikut keluarganya, serta sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat 
sekitar dan masyarakat lebih luas. Cara yang tepat untuk meningkatkan kualitas hidup 
karyawan adalah dengan memberi kesempatan pada setiap karyawan untuk 
menggunakan kemampuannya secara penuh dan memberikan kesempatan untuk 
berperan aktif dalam aktifitas maupaun pengambilan keputusan-keputusan dalam 
perusahaan, meningkatkan kesejahteraan karyawan. Adanya pemberian penting dalam 
perusahaan merupakan salah satu faktor dapat meningkatkan komitmen organisasi.  
67 
 
 
 
Hal ini dapat dikatakan bahwasanya CSR mempunyai mempunyai pengaruh 
terhadap komitmen organisasi karena aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 
termasuk untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya. 
2. Pengaruh CSR terhadap Kinerja Karyawan  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh CSR terhdap kinerja karyawan diperoleh nilai 
sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,054. Nilai sig 0,000 < 0,05 
mendefinisikan bahwa H2 diterima. Berarti bahwa CSR berpengaruh signifikan dan 
positif  terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh yaitu 0,054 maka akan semakin 
meningkatkan  kinerja karyawan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali (2010) dalam (Putu 
et al., 2016) yang menunjukkan hasil bahwa tanggung jawab sosial perusahaan dan 
kinerja karyawan berpengaruh. Telah diketahui bahwasannya CSR berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya penerapan CSR secara keseluruhan baik 
internal maupun eksternal akan berdampak pada kinerja karyawan, selanjutnya dapat 
mempengaruhi identifikasi organisasi dan pertukaran sosial, dan pada akhirnya sikap 
dan perilaku karyawaan akan positif sehingga secara masing-masing kinerja karyawan 
akan meningkat.    
Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) menjelaskan bahwa agar manfaat 
CSR dapat maksimal maka karyawan harus terlibat dalam dalam setiap aktivitas yang 
dilaksanakan dan dapat memberikan konstribusi  untuk lingkungan, masyarakat, 
karyawan dan stakeholder lainnya. 
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3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,202. Nilai sig 
0,007 < 0,05 mendefinisikan bahwa H3 diterima. Berarti bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh  
yaitu 0,202. Semakin maksimal komitmen organisasi maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil tersebut individu yang memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi akan bangga menjadi suatu anggota dalam organisasi 
dan akan tetap bekerja dengan kinerja tinggi untuk organisasinya. Sebaliknya jika 
karyawan yang cenderung memiliki komitemen yang rendah kinerjanya pun rendah 
dan loyalitas terhadap perusahaan menjadi kurang.  
Setiap organisasi bertujuan untuk mencapai tujuannya dengan menggunakan 
segenap sumber daya yang dimiliki oleh organisasinya sendiri, tujuan setiap sumber 
daya manusia dalam oganisasinya harus dijaga agar selaras dengan tujuan organisasi 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Sumber daya manusia memiliki kemampuan 
dan pengetahuan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi juga memerlukan 
sumber daya manusia yang mempunyai komitmen yang kuat pada 
organisasi.komitmen organisasi sangat ditentukan oleeh kualitas manusia yang 
memiliki komitmen.   Komitmen organisasi sangat berpengaruh terhadap kinerja  yang 
didukung oleh  Stephen P.Robbins dan Timoty A Judge (2013:543) dalam (Fauzan, 
Sumiyati, & Si, 2015) dalam bukunya yang terdapat hubungan yang kuat antara 
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komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Karyawan yang berkomitmen tinggi akan 
memiliki kinerja yang tinggi. 
4. Komitmen Organisasi tidak mampu memediasi hubungan CSR terhadap Kinerja 
Karyawan. 
Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel yaitu 0,137 < 
1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 0,0137. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak signifikan menjadi variabel 
mediasi atau variabel intervening dalam kaitannya dengan hubungan antara CSR 
terhadap kinerja karyawan. 
Besarnya hubungan tidak langsung dalam penelitian ini adalah sebesar 0,011. Jika 
dibandingkan dengan hubungan langsung yang memiliki pengaruh sebesar 0,062, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan tidak langsung memiliki pengeruh positif  
yang lebih kecil. Komitmen organisasi   tidak mampu memediasi hubungan antara CSR 
terhadap kinerja karayawan dan. Pada penelitian diatas diketahui bahwa komitmen 
organisasi memiliki hubungan tidak langsung antara komitmen organisasi, CSR dan 
kinerja karyawan adalah lebih kecil dari t tabel, sehingga dapat dikatakan bahwasannya 
komitmen organisasi tidak dapat memediasi hubungan tersebut. Maka dari itu 
perusahaan perlu meningkatkan komitmen organisasi terhadap para karyawannya. 
Adapun upaya untuk meningkatkan komitmen organisasi adalah memperbaiki 
hubungan antara karyawan dengan atasan, meningkatkan kesejahteraan karyawan, 
meningkatkan program CSR untuk karyawan. Sehingga komitmen organisasi dalam 
berorganisasi akan meningkat.
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dari hasil penelitian guna 
memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah dilakukan. Dalam bab 
ini juga mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat 
generalisasi temuan dari studi ini. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
PT Danliris mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja karyawan dengan komitmen 
organisasi sebagai variabel mediasi, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai 
berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi, maka hipotesis 1 diterima, besarnya 
nilai signifikansi adalah 0,000.  
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibilty 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, maka H2 diterima, besarnya 
nilai signifikansi adalah 0,000. Sehingga semakin baik CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan maka akan dapat meningkatkan kinerja karayawan. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan maka hipotesis 3 diterima, bsarnya nilai 
signifikansi adalah 0,007. Sehingga semakin baik komitmen orgainsasional dalam 
perusahaan maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional tidak mampu 
memediasi atau variabel intervening dalam hubungan CSR terhadap terhadap 
kinerja karyawan, maka hipotesis 4 ditolak. Karena nilai t tabel lebih besar dari t 
hitung sehingga tidak dapat memediasi hubungan tersebut.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah diupayakan semaksiaml mungkin, namun masih memiliki 
beberapa keterbatasan, antara lain :  
1. Berdasarkan hasil penelitian diatas pada variabel Corporate Social Responsibility 
terdapat 18 pertanyaan, tetapi dalam uji validitas terdapat 12 pertanyaan yang nilai 
uji validitas rendah yaitu < dari 0,372. Maka dari itu ada 6 pertanyaan yang 
memiliki nilai validitas  > dari 0,372. Variabel kinerja karyawan terdapat 12 
pertanyaan, tetapi dalam uji validiras terdapat 6 pertanyaan yang memiliki nilai 
validitas rendah < dari 0,513. Maka dari itu ada 6 pertanyaan yang memiliki nilai 
validitas > dari 0,513. Variabel komitmen organisasional terdapat 11 pertanyaan, 
tetapi dalam uji validitas terdapat 5 pertanyaan yang yang memiliki nilai validitas 
< dari 0,331. Maka dari itu ada 5 pertanyaan yang meemiliki nilai validitas > dari 
0,331. 
2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi cakupan objek maupun subjek 
penelitian. Penelitian ini hanya meneliti sebanyak 98 responden dari seluruh 
karyawan yang ada di perusahaan PT Danliris Sukoharjo. 
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5.3 Saran 
Bedasarkan penelitian, pembahasan dan simpulan yang diperoleh, maka saran 
yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  
1. Berdasarkan penelitian diatas bahwasanya hubungan antar Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan yang lebih besar 
yaitu sebesar 0,062. Corporate Social Responsibility terhadap komitmen 
organisasinal yaitu sebesar 0,042. Sedangkan komitmen organisasi memiliki 
pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 0,271. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional tidak mampu 
menjadi variabel mediasi varibel intervening dalam kaitannya dengan hubungan 
antara CSR terhadap kinerja karyawan karena nilai lebih kecil dari t tabel yaitu 
sebesar 0,137< 0,1,984.  
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Lampiran 1Jadwal penelitian 
 
NO 
Bulan Januari. 2019 Februari. 2019 Maret. 2019 April. 2019 
Mei. 
 2019 
Juni.    2019 Juli.  2019 
Agustus.       
2019 
September.      
2019 
Oktober .              
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
    
 
                                       
2 Konsultasi 
X 
X X   X X X  
 
              
 
                   
3 Revisi Proposal 
 
                           
 
               
4 
Pengumpulan 
Data 
 
       X X X X                     
 
           
5 Analisis Data 
 
           X X X X                             
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                X X                                 
 
  
 
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                                        
  
X 
          
 
  
 
    
8 Munaqosah                                                                                 
9 Revisi Skripsi                                                                                 
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Lampiran 2Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian 
I. Identitas Responden  
1. Nama    : 
2. Jenis kelamin  : 
3. Usia   : 
4. Pendidikan  : 
 
II. Petunjuk Umum 
1. Isilah identitas responden yang tersedia sesuai dengan data pribadi anda. 
2. Sebelum menjawab pertanyaan ,baca terlebih dahulu keterangan yang ada. 
3. Beri tanda √ pada salah satu pilihan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 
Keterangan  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS   : Sangat Tidak Setuju 
III. Pertanyaan Kuesioner   
1. Corporate Social Responsibility (CSR) 
No Pertanyaan-pertanyaan S S S N T S STS 
1.  Perusahaan saya memberikan bantuan kepada 
keluarga karyawan yang sedang terkena musibah 
     
2.  Perusahaan saya memberikan beasiswa bagi 
karyawan yang berprestasi dan anak karyawan 
     
3.  Perusahaan saya melakukan pemantauan tentang 
kesehatan dan keselamatan kerja 
     
4.  Saya  bangga terhadap perusahaan saya karena 
memberikan sebagian keuntungannya untuk 
program beasiswa bagi anak yatim atau tidak 
mampu 
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5.  Saya bangga terhadap perusahaan saya yang 
memberikan kontribusi langsung dalam bentuk 
tunai, donasi. 
     
6.  Perusahaan saya menyediakan dana kontribusi 
sumber daya perusahaan lainnya untuk 
meningkatkan kesadaran dan perhatian tentang 
masalah sosial. 
     
  
2. Kinerja Karyawan  
No Pertanyaan –pertanyaan SS S N TS STS 
1.  Saya menyelesaikan pekerjaan saya dengan teliti.      
2.  Saya memperhatikan kualitas dalam pekerjaan 
saya. 
     
3.  Saya selalu memenuhi target perusahaan      
4.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan setiap 
waktu 
     
5.  Saya dapat menyesuaikan diri dengan cepat 
terhadap segala perubahan dalam lingkungan 
pekerjaan 
     
6.  Saya melakukan pekerjaan dengan baik dan tidak 
menyalahgunakan dalam lingkungan pekerjaan 
     
 
3.  Komitmen Organisasi 
No  Pertanyaan-pertanyaan  SS S N TS STS 
1.  Saya berusaha untuk memberikan yang terbaik 
untuk perusahaan ini 
     
2.  Semaksimal mungkin saya akan 
bertanggungjawab terhadap apapun yang sudah 
menjadi tugas dan kewajiban saya dalam 
perusahaan ini 
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3.  Organisasi ini memberikan arti mendalam bagi 
saya 
     
4.  Saya rasa saya tidak memiliki niat sedikitpun 
untuk meninggalkan organisasi ini 
     
5.  Sangat berat untuk meninggalkan organisasi 
meskipun saya menginginkannya 
     
6.  Terlalu banyak pengorbanan untuk meninggalkan 
organisasi ini 
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Lampiran 3Karakteristik Responden 
1. Berdasrkan jenis kelamin  
 
2. Berdasakan 
usia 
  
3. Berdasarkan 
tingkat pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase % 
1. Laki – Laki 28 orang 28 % 
2. Perempuan 70 orang 70 % 
 Jumlah 98 orang 98  % 
Usia (Tahun) Frekuensi Presentasi 
20-25 3 orang 3% 
26-30 3 orang 3% 
31-35 9 orang 9% 
36-40 20 orang 20% 
41-45 27 orang 27% 
46-50 23 orang 23% 
51-55 13 orang 13% 
Jumlah 98 orang 98% 
No PendidikanTerakhir Frekuensi Presentase 
1.  SD 4 orang 4% 
2.  SMP 34orang 34% 
3.  SMA / 
Sederajat 
59 orang 59% 
4.  D2 1 orang 1% 
5.  Jumlah 98 Orang 98% 
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Lampiran 4Data  Penelitian 
 
1. CSR 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 JUMLAH  
1 5 5 4 5 4 4 27 
2 4 4 4 4 5 5 26 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 4 5 4 4 27 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 4 5 4 4 4 25 
7 5 5 4 5 5 5 29 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 5 4 5 5 5 5 29 
10 5 5 4 5 4 4 27 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 5 4 4 4 25 
15 5 5 5 4 4 4 27 
16 4 4 5 4 4 4 25 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 4 4 4 5 5 26 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 5 4 4 4 25 
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21 5 5 5 5 5 5 30 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 5 5 5 5 5 5 30 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 4 4 5 4 4 4 25 
26 4 4 5 4 4 4 25 
27 4 4 5 4 4 4 25 
28 5 5 5 5 4 4 28 
29 4 4 5 4 5 5 27 
30 4 4 4 4 5 5 26 
31 5 5 5 5 5 5 30 
32 5 5 4 5 4 4 27 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 4 5 5 26 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 4 4 5 4 4 4 25 
37 5 5 4 5 5 5 29 
38 4 4 5 4 4 4 25 
39 5 5 4 5 5 5 29 
40 4 4 4 4 5 5 26 
41 5 5 5 5 5 5 30 
42 4 4 5 5 5 5 28 
43 4 4 4 4 5 5 26 
44 5 5 5 5 4 4 28 
45 5 5 5 5 4 4 28 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 4 5 5 26 
48 4 4 4 4 5 5 26 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 4 5 4 4 4 25 
52 5 5 5 5 4 4 28 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 4 4 5 4 4 4 25 
55 4 4 4 4 5 5 26 
56 4 4 4 4 5 5 26 
57 5 5 4 5 4 4 27 
58 5 5 4 5 5 5 29 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 4 5 5 26 
61 4 4 4 4 4 4 24 
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62 4 4 4 4 5 5 26 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 5 5 5 5 5 5 30 
66 4 4 5 4 4 4 25 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 4 4 4 4 4 4 24 
69 5 5 4 5 4 4 27 
70 4 4 4 4 5 5 26 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 5 5 4 5 5 5 29 
76 4 4 4 4 5 5 26 
77 4 4 5 4 5 5 27 
78 5 5 5 5 4 4 28 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 4 5 5 26 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 4 4 4 5 5 26 
84 4 4 4 4 5 5 26 
85 5 5 4 5 5 5 29 
86 4 4 4 4 5 5 26 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 4 4 4 4 5 5 26 
90 5 5 4 5 4 4 27 
91 5 5 4 5 4 4 27 
92 4 4 4 4 5 5 26 
93 4 4 5 4 4 4 25 
94 4 4 5 4 4 4 25 
95 5 5 4 5 4 4 27 
96 5 5 4 5 4 4 27 
97 5 5 4 5 4 4 27 
98 5 5 5 5 4 4 28 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 5 5 5 5 4 4 28 
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2. Kinerja Karyawan  
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 JUMLAH 
1 3 5 4 5 4 3 24 
2 4 2 4 4 5 2 21 
3 4 5 5 4 4 2 24 
4 4 2 5 4 4 5 24 
5 4 5 2 4 4 4 23 
6 4 4 4 4 5 4 25 
7 4 5 4 4 4 4 25 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 3 4 4 4 4 3 22 
10 3 4 4 4 4 3 22 
11 3 4 4 4 5 5 25 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 4 4 4 4 5 4 25 
17 5 5 5 5 4 4 28 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 3 4 4 4 4 23 
20 4 4 5 5 5 5 28 
21 4 4 4 4 4 3 23 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 4 4 4 3 23 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 3 4 4 4 4 4 23 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 4 5 4 5 3 26 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 5 4 4 4 4 4 25 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 5 4 4 25 
35 5 4 4 4 4 4 25 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 5 4 4 4 4 5 26 
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39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 2 22 
43 5 3 4 4 4 4 24 
44 5 4 4 4 4 4 25 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 5 5 5 5 4 28 
47 5 5 5 5 5 5 30 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 4 4 5 4 4 4 25 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 5 4 4 5 5 4 27 
55 4 4 4 5 4 4 25 
56 4 3 4 4 4 4 23 
57 4 4 3 5 4 4 24 
58 4 3 4 4 4 4 23 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 4 4 4 24 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 3 4 4 4 4 3 22 
63 4 4 4 4 5 4 25 
64 5 4 5 3 4 4 25 
65 5 5 4 4 4 4 26 
66 4 4 4 4 4 4 24 
67 4 3 5 4 4 4 24 
68 4 3 4 5 4 4 24 
69 4 3 4 4 5 5 25 
70 4 3 4 4 5 4 24 
71 3 4 4 4 4 4 23 
72 4 3 5 4 5 4 25 
73 5 3 4 4 4 5 25 
74 4 5 4 5 4 4 26 
75 4 3 4 4 4 4 23 
76 5 4 4 4 5 5 27 
77 4 4 5 5 4 3 25 
78 4 4 4 5 4 3 24 
79 4 4 4 4 5 4 25 
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80 4 4 4 4 5 5 26 
81 4 3 4 5 5 4 25 
82 4 3 4 4 4 4 23 
83 4 3 4 5 4 4 24 
84 4 3 4 4 5 4 24 
85 4 3 4 4 4 4 23 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 4 3 4 4 4 4 23 
91 4 3 4 4 4 4 23 
92 4 4 4 4 5 4 25 
93 4 4 4 4 5 4 25 
94 4 4 4 4 4 4 24 
95 4 5 4 4 4 4 25 
96 4 4 4 4 5 4 25 
97 4 4 4 4 5 4 25 
98 4 5 5 5 5 5 29 
99 4 4 3 4 5 5 25 
100 4 3 4 4 4 4 23 
 
3. Komitmen Organisasi 
NO Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 JUMLAH  
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 2 4 3 3 4 4 20 
3 5 4 3 5 4 5 26 
4 2 4 3 3 4 4 20 
5 5 4 3 5 5 4 26 
6 3 4 4 4 4 3 22 
7 5 5 5 5 4 4 28 
8 3 4 4 4 4 4 23 
9 4 5 4 4 5 3 25 
10 4 4 4 4 4 3 23 
11 5 4 3 3 4 4 23 
12 4 4 4 4 4 5 25 
13 3 3 4 4 4 4 22 
14 3 4 4 3 4 4 22 
15 3 4 3 3 4 4 21 
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16 3 4 4 3 4 4 22 
17 4 4 4 4 5 4 25 
18 4 5 5 5 4 4 27 
19 3 4 4 5 5 3 24 
20 4 5 4 5 5 5 28 
21 3 4 3 3 4 4 21 
22 3 4 3 3 4 4 21 
23 3 4 3 3 4 4 21 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 4 4 3 3 4 4 22 
26 3 4 3 3 4 4 21 
27 4 4 3 3 4 4 22 
28 3 4 4 4 4 4 23 
29 3 5 5 3 4 4 24 
30 3 4 4 3 3 3 20 
31 3 4 4 4 4 3 22 
32 2 4 3 3 4 3 19 
33 2 4 3 3 4 3 19 
34 2 4 3 3 4 5 21 
35 3 4 4 4 4 4 23 
36 3 4 4 4 4 4 23 
37 3 4 5 5 4 4 25 
38 3 5 4 4 4 4 24 
39 3 3 4 4 4 4 22 
40 3 5 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 2 3 4 4 4 3 20 
43 3 5 4 4 5 4 25 
44 3 4 3 3 4 4 21 
45 3 5 3 3 4 5 23 
46 2 5 4 4 4 4 23 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 3 4 4 4 4 4 23 
49 3 4 4 4 4 4 23 
50 2 4 3 3 4 3 19 
51 2 4 5 3 4 3 21 
52 2 4 3 3 4 3 19 
53 5 4 3 3 4 3 22 
54 2 5 3 3 4 3 20 
55 3 3 3 4 4 4 21 
56 3 4 4 4 4 3 22 
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57 3 4 4 4 4 3 22 
58 3 4 4 5 5 4 25 
59 3 3 4 4 4 4 22 
60 3 4 4 4 4 4 23 
61 2 4 3 5 4 3 21 
62 4 4 4 4 4 3 23 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 3 5 4 4 5 3 24 
65 3 4 4 4 4 4 23 
66 3 4 4 4 4 4 23 
67 5 4 4 5 5 3 26 
68 3 4 4 5 5 3 24 
69 3 4 4 5 5 3 24 
70 5 3 5 5 5 4 27 
71 3 4 5 5 5 4 26 
72 3 5 4 5 5 3 25 
73 3 4 4 5 5 3 24 
74 3 4 4 4 4 4 23 
75 3 4 4 5 5 3 24 
76 3 5 5 4 5 4 26 
77 3 4 4 3 4 4 22 
78 4 4 4 4 5 5 26 
79 3 5 4 4 4 4 24 
80 3 5 4 4 4 4 24 
81 3 4 4 5 5 3 24 
82 3 4 4 5 5 3 24 
83 3 4 4 5 5 3 24 
84 3 4 4 5 5 3 24 
85 5 4 4 5 5 3 26 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 3 5 4 5 4 4 25 
88 3 4 4 4 4 4 23 
89 3 4 4 5 5 3 24 
90 5 4 4 5 5 3 26 
91 3 5 4 5 5 3 25 
92 3 5 4 4 4 4 24 
93 3 5 5 4 4 4 25 
94 4 4 4 5 4 4 25 
95 3 4 4 4 4 4 23 
96 3 5 4 4 5 4 25 
97 3 5 4 4 4 4 24 
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98 4 5 5 5 5 5 29 
99 4 4 5 4 5 4 26 
100 4 4 4 5 5 5 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Validitas 
a. CSR 
Correlations 
 x1 x2 x3 xx4 x5 x6 totalx 
x1 Pearson Correlation 1 .977** .211* .954** .071 .086 .826** 
Sig. (2-tailed)  .000 .037 .000 .487 .399 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
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x2 Pearson Correlation .977** 1 .181 .930** .044 .059 .798** 
Sig. (2-tailed) .000  .074 .000 .666 .566 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
x3 Pearson Correlation .211* .181 1 .211* -.063 -.049 .372** 
Sig. (2-tailed) .037 .074  .037 .538 .635 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
xx4 Pearson Correlation .954** .930** .211* 1 .116 .131 .837** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .037  .256 .199 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
x5 Pearson Correlation 
.071 .044 -.063 .116 1 
.979*
* 
.556** 
Sig. (2-tailed) .487 .666 .538 .256  .000 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
x6 Pearson Correlation 
.086 .059 -.049 .131 
.979*
* 
1 .570** 
Sig. (2-tailed) .399 .566 .635 .199 .000  .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
totalx Pearson Correlation 
.826** .798** 
.372*
* 
.837** 
.556*
* 
.570*
* 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 98 98 98 98 98 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
b. Kinerja Karyawan 
Correlations 
 y1 y2 y3 y4 y5 y6 totaly 
y1 Pearson Correlation 
1 .096 .252* .087 .148 
.311*
* 
.569** 
Sig. (2-tailed)  .348 .012 .394 .145 .002 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
y2 Pearson Correlation .096 1 .079 .265** .011 .020 .513** 
Sig. (2-tailed) .348  .439 .008 .914 .842 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
y3 Pearson Correlation 
.252* .079 1 .227* 
.266*
* 
.096 .537** 
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Sig. (2-tailed) .012 .439  .024 .008 .348 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
y4 Pearson Correlation .087 .265** .227* 1 .212* .110 .537** 
Sig. (2-tailed) .394 .008 .024  .036 .282 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
y5 Pearson Correlation 
.148 .011 
.266*
* 
.212* 1 
.273*
* 
.541** 
Sig. (2-tailed) .145 .914 .008 .036  .006 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
y6 Pearson Correlation 
.311** .020 .096 .110 
.273*
* 
1 .585** 
Sig. (2-tailed) .002 .842 .348 .282 .006  .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
totaly Pearson Correlation 
.569** .513** 
.537*
* 
.537** 
.541*
* 
.585*
* 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 98 98 98 98 98 98 98 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
 
c. Komitmen Organisasi  
Correlations 
 z1 z2 z3 zz4 z5 z6 totalz 
z1 Pearson Correlation 
1 .010 .201* 
.361*
* 
.266** .223* .670** 
Sig. (2-tailed)  .922 .047 .000 .008 .027 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
z2 Pearson Correlation .010 1 .244* .086 .159 .151 .417** 
Sig. (2-tailed) .922  .015 .399 .117 .138 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
z3 Pearson Correlation 
.201* .244* 1 
.514*
* 
.278** .058 .653** 
Sig. (2-tailed) .047 .015  .000 .006 .572 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
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zz4 Pearson Correlation 
.361** .086 
.514*
* 
1 .635** -.115 .742** 
Sig. (2-tailed) .000 .399 .000  .000 .258 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
z5 Pearson Correlation 
.266** .159 
.278*
* 
.635*
* 
1 -.176 .600** 
Sig. (2-tailed) .008 .117 .006 .000  .083 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 
z6 Pearson Correlation .223* .151 .058 -.115 -.176 1 .331** 
Sig. (2-tailed) .027 .138 .572 .258 .083  .001 
N 98 98 98 98 98 98 98 
totalz Pearson Correlation 
.670** .417** 
.653*
* 
.742*
* 
.600** 
.331*
* 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001  
N 98 98 98 98 98 98 98 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
2. Reliabilitas  
a. CSR 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.763 7 
 
b. Kinerja Karyawan  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.708 7 
 
c. Komitmen Organisasi 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.727 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
Persamaan 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 98 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.84044346 
Most Extreme Differences Absolute .061 
Positive .057 
Negative -.061 
Test Statistic .061 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Persamaan 2  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 98 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.39114345 
Most Extreme Differences Absolute .065 
Positive .062 
Negative -.065 
Test Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
b. Uji Multikolonieritas 
Persamaan 1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22.123 3.073  7.198 .681   
Csr .049 .118 .042 .412 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
 
Persamaan 2 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffic
ients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 21.177 2.752  7.696 .529   
Csr .054 .085 .062 .632 .000 .998 1.002 
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komitmen 
organisasi 
.202 .074 .271 2.747 .007 .998 1.002 
a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
 
 
 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Persamaan 1 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.123 3.073  7.198 .681 
Csr .049 .118 .042 .412 .000 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
 
Persamaan 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.177 2.752  7.696 .529 
Csr .054 .085 .062 .632 .000 
Komitmen 
organisasi 
.202 .074 .271 2.747 .007 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
 
4. Uji Ketetapan Model  
a. Uji R 
Model Summary 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .627a .607 .507 1.57329 
a. Predictors: (Constant), komitemen organisasi, csr 
 
 
 
 
b. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 324.332 2 162.166 18.595 .000b 
Residual 828.485 95 8.721   
Total 1152.816 97    
a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, csr 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 329.790 2 164.895 14.043 .000b 
Residual 1115.486 95 11.742   
Total 1445.276 97    
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
b. Predictors: (Constant), kinerja karyawan, csr 
 
5. Uji Hipotesis  
Persamaan 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .627a .607 .507 1.57329 
a. Predictors: (Constant), komitemen organisasi, csr 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.123 3.073  7.198 .681 
csr .049 .118 .042 .412 .000 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi 
 
Persamaan 2  
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.177 2.752  7.696 .529 
Csr .054 .085 .062 .632 .000 
komitmen 
organisasi 
.202 .074 .271 2.747 .007 
a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19.342 2 9.671 3.907 .023b 
Residual 235.148 95 2.475   
Total 254.490 97    
a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, csr 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.975 2 4.487 2.569 .082b 
Residual 165.969 95 1.747   
Total 174.944 97    
a. Dependent Variable: ABS_RES 
b. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, csr 
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Lampiran 6Transkip Wawancara 
 
1. Program      CSR apa yang diterapkan di perusahaan ini ? 
Perusahaan menjalanka 5 pilar yaitu : pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial dan lingkungan.  
a. Program pendidikan yang diberikan oleh perusahaan untuk karyawan yaitu beasiswa untuk 
karyawan, beasiswa untuk anak karyawan, memberi buku untuk perpustakaan di Sukoharjo. 
b. Program kesehatan yaitu donor darah  
c. Program Ekonomi yaitu memberi sumbangan  mesin di karanganyar, memberi modal kerja dalam 
bentuk barang. 
d. Program sosial  dan lingkungan yaitu :bersih- bersih gorong-gorong, perbaikan jalan, memberi 
bibit pohon.   
2. Apa tujuan CSR di PT Danrilis ini ? 
Tujuan CSR sesuai dengna visi misi dalam perusahaan  
3. Apakah ada kategori khusus tentang program CSR? 
Tidak ada kategori khusus tetapi memilih yang lebih prioritas dan mana yang dibutuhkan  
4. Bagaiman respon karyawan atau masyarakat tentang program CSR yang sudah dilaksanakan? 
Respon karyawan terhadap program ini baik, karena karyawan mengerti bahwa perusahaan peduli 
sama laryawan dan lingkungan. 
5. Apakah ada kegiatan monitoring terhadap kegiatan CSR ? 
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Kegiatan monitoring dilakukan agar mengetahui apakah kegiatan itu berjalan dengan baik atau 
tidak. 
6. Apakah ada visi dan misi khusus dalam pelaksanaan progam CSR? 
7. Program CSR apa yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kompetensi atau pengetahuan 
karyawan? 
Program pelatihan dan program beasiswa  
8. Apakah ada kendala yang dialami perusahaan saat menjalankan program-program CSR ? 
Sejauh ini tidak ada kendala untuk menjalankan program- program CSR 
9. Apakah perusahaan Danrilis ini menerapkan program CSR yang diberikan oleh pemerintah ? 
Program dari pemerintah memmang ada, tetapi perusahaan lebih memfokusan pada karyawan 
terlebih dahulu. 
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Lampiran 8 
Surat Penelitian Dari Perusahaan 
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Lampiran 9 Cek Plagiasi 
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